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ABSTRAK 
 

Manusia merupakan salah satu kompenen yang sangat berpengaruh terhadap 

komponen-komponen ekosistem lainnya, Manusia harus menyadari bahwa ia 

memiliki ketergantungan mutlak terhadap sumber daya alam baik berupa air, 

tanah, udara, hutan dengan aneka segala jenis flora dan fauna yang di dalamnya 

itu untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia. Manusia harus menjaga dan 

melestarian lingkungan hidup, sehingga dapat memanfaatkan hasil bumi, untuk 

memenuhi kebutuhan hidup akan tetapi justru sebaliknya manusia merasa 

memiliki kebebasan dalam tugasnya sebagai khalifah tersebut. Peneliti ini 

berusaha menjawab bentuk implementasi Peraturan Daerah yang terdapat di Desa 

Jatimulyo Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan melalui Peraturan 

Daerah Nomor 4 Tahun 2018 Pasal 21 Ayat (1) tentang Pengelolaan Air Limbah 

Domestik. 

Metode penelitian yang di gunakan adalah penelitian Kualitatif yang bersifat 

Deskriftif. Sumber data primer menggunakan teknik Key Informan yang berasal 

dari Kepala Desa, Kasi Pemerintahan, Kepala Dusun, Ketua RT, dan Penduduk 

yang berada di desa jatimuyo. Proses analisis data dilakukan dengan Reduksi 

Data, Penyajian Data, Penarik Kesimpulan menggunakan Triangulasi data.  

Hasil dari penelitian ini adalah bentuk Implementasi Peraturan Daerah yang 

terdapat di Desa Jatimulyo Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan 

menampilkan kondisi belum berjalan secara maksimal hal itu didasarkan dari 

temuan penulis yang dapat di lihat dari kurangnnya sosialisasi yang menjadikan 

masyarakat banyak yang tidak memahami dan mengikuti peraturan daerah dan 

belum adanya ketegasan pemerintah daerah mengenai pengelolaan air limbah 

domestik, tidak diterapkannya sanksi secara langsung dan kurangnya kesadaran 

masyarakat mengenai pengelolaan air limbah. Dilihat dari perspektif hukum Islam 

pengimplementasiannya perda pengelolaan air limbah di Desa Jati Mulyo belum 

sesuai dalam hukum Islam karena masyarakat belum memahami kandungan Al-

Qur'an dan hadits dengan baik. 

Kata Kunci : Peraturan Daerah, Implementasi, Air Limbah Domestik. 
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ABSTRACT 

 

 Humans are one of the components that greatly influence other 

components of the ecosystem. Humans must realize that they have absolute 

dependence on natural resources in the form of water, land, air, forests with 

various types of flora and fauna in them to meet their needs. human life. Humans 

must protect and preserve the environment, so that they can utilize the produce of 

the land to fulfill their daily needs, but on the contrary, humans feel they have 

freedom in their duties as caliph. This researcher is trying to answer the form of 

implementation of Regional Regulations in Jatimulyo Village, Jati Agung District, 

South Lampung Regency through Regional Regulation Number 4 of 2018 Article 

21 Paragraph (1) concerning Domestic Wastewater Management. 

The research method used is qualitative research which is descriptive in 

nature. The primary data source uses the Key Informant technique who comes 

from the Village Head, Head of Government Section, Hamlet Head, RT Head, and 

Residents in Jatimuyo Village. The data analysis process is carried out by data 

reduction, data presentation, drawing conclusions using data triangulation. 

 The results of this research are that the form of implementation of 

regional regulations in Jatimulyo Village, Jati Agung District, South Lampung 

Regency shows that conditions are not yet running optimally. This is based on the 

author's findings which can be seen from the lack of socialization which means 

that many people do not understand and follow regional regulations. and the lack 

of firmness from local governments regarding domestic wastewater management, 

the lack of direct sanctions and a lack of public awareness regarding wastewater 

management. Viewed from the perspective of Islamic law, the implementation of 

the regional regulation on waste water management in Jati Mulyo Village is not 

in accordance with Islamic law because the community does not understand the 

contents of the Al-Qur'an and hadith well. 

 

Keywords: Regional Regulations, Implementation, Domestic Wastewater. 
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MOTTO 

 

شَ انْفسََادُ فِٗ انْثشَِّ  َٓ انْثحَْشِ ظَ َٔ  ٌَ ْٕ ىْ ٚشَْجِعُ ُٓ ا نعَهََّ ْٕ هُ ًِ ْ٘ عَ ىْ تعَْطَ انَّزِ ُٓ ْٚقَ ْٚذِٖ انَُّاسِ نِٛزُِ َ ا كَسَثدَْ ا ًَ  تِ

   
Artinya: "Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan 

tangan manusia. (Melalui hal itu) Allah membuat mereka merasakan sebagian 

dari (akibat) perbuatan mereka agar mereka kembali (ke jalan yang benar)." 

 

(QS.Ar-Rum(30):41) 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Penegasan Judul  

Peneliti akan menjelaskan terkait judul penelitian yang bertujuan untuk 

mendapatkan gambaran jelas dan menghindari agar tidak terjadi kesalahpahaman 

dalam mengambil arti dan maskud istilah yang digunakan, maka perlu di jelaskan 

beberapa istilah yang akan di gunakan dalam judul skripsi ini mengenai 

“Implementasi Pasal 21 Ayat (1) Peraturan Daerah Lampung Selatan Nomor 4 

Tahun 2018 Tentang Pengelolaan Air Limbah Domestik Perspektif Hukum Islam 

(Studi Di Desa Jatimulyo Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan)”. 

Adapun hal-hal penting yang berhubungan dengan judul tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Peraturan Daerah Nomor 4 Tahun 2018 membahas mengenai tentang 

pengelolaan air limbah domestik. Penelitian ini khusus pada pasal 21 Ayat (1) 

yang berbunyi unit pengolahan setempat bagaimana di maksud dalam pasal 20 

huruf a, berfungsi untuk menampung dan mengolah air limbah domestik dari 

rumah tinggal dan/atau dari tempat Mandi Cuci Kakus. 

2. Air Limbah Domestik, Air Limbah Domestik adalah air limbah yang berasal 

dari usaha dan/atau kegiatan permukiman, rumah makan, perkantoran, 

perniagaan, apartemen, asrama, dan pesantren.
1
 Air Limbah Domestik (rumah 

                                                             
 

1
Pasal 1 ayat (7) Peraturan Daerah Kabupaten Lampung Selatan Nomor 4 Tahun 2018 

Tentang Pengelolaan Air Limbah Domestik. 



2 
 

    

tangga) merupakan limbah cair hasil buangan dari perumahan (rumah tangga), 

bangunan perdagangan, perkantoran dan sarana sejenis. Contoh air limbah 

adalah air deterjen sisa cucian, air sabun, dan air tinja.
2
 Bahwasannya air 

limbah domestik merupakan air limbah kegiatan dari rumah tangga yang ada 

karena adanya kegiatan manusia yang membuat  air limbah tersebut. 

3. Hukum Islam, Hukum Islam merupakan hukum yang berasal  dari wahyu Allah 

Swt diberikan kepada malaikat jibril lalu di serahkan kepada Rasulullah, 

hukum islam dan sunah rasul tentang tingkah laku muslim yang di kenai 

kewajiban dan perintah untuk menjauhi semua larangannya.   

Berdasarkan istilah di atas “Implementasi Pasal 21 Ayat (1) Peraturan 

Daerah Lampung Selatan Nomor 4 Tahun 2018 Tentang Pengelolaan Air Limbah 

Domestik Perspektif Hukum Islam (Studi di Desa Jatimulyo Kabupaten Lampung 

Selatan)” adalah suatu penelitian tentang pengelolaan air limbah domestik yang di 

fokuskan kepada unit pengolahan setempat sesuai fungsinya seperti dalam 

Peraturan Daerah Kabupaten Lampung Selatan Nomor 4 Tahun 2018 pasal 21 

ayat (1).  

                                                             
 

2
Adminpu, “Apa Itu Air Limbah Domestik,” Progo, 2013, 

https://dpu.kulonprogokab.go.id/detil/34/apa-itu-air-limbah-domestik. 
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B. Latar Belakang Masalah 

Desa merupakan susunan pemerintahan terkecil dan terendah yang berkaitan 

langsung dengan warga negara. Desa adalah institusi dan identitas masyarakat 

hukum tertua yang bersifat asli. Keaslian desa terletak pada kewenangan otonomi 

dan tata pemerintahannya, yang diatur dan dikelola berdasarkan atas hak asal-usul 

dan adat istiadat setempat.
3
 Desa adalah tingkatan paling bawah dalam 

pemerintahan. Pada tingkatan paling bawah, maka dari itu Desa diharuskan 

mempunyai tata kepemerintahan yang tersusun secara baik dan mempunyai 

payung hukum yang sangat kuat untuk menjadikan Desa sebagai tempat yang 

menyimpan segala macam urusan yang berhubungan dengan masyarakat desa. 

Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki kewenangan untuk 

mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat berdasarkan asal-usul 

dan adat istiadat setempat yang diakui dalam sistem pemerintahan nasional dan 

berada di daerah kabupaten. 

Masyarakat secara sengaja mengalirkan buangan limbah tersebut ke 

perkebunan ataupun persawahan yang ada disekitarnya dikarenakan ketidaktahuan 

masyarakat tentang unit pengelolaan Sistem Pengelolaan Air Limbah Setempat 

atau biasa di sebut SPAL-S. Hal ini mengakibatkan munculnya kerusakan 

lingkungan yang akan membawa dampak buruk lain pada kehidupan di 

masyarakat. Apabila limbah dibuang langsung ke perkebunan dan persawahan, 

Maka dari itu persawahan dan perkebunan akan tercemar oleh zat kimia dan 

                                                             
 

3
Admin dangin puri kaja, “Perbedaan Desa Dan Kelurahan,” Dangin Puri Kaja 

denpasarkota, 2019, https://www.danginpurikaja.denpasarkota.go.id/artikel/perbedaan-desa-dan-

kelurahan. 
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berbagai bakteri berbahaya yang akan menyebar lebih luas. Dengan begitu 

perkebunanan dan persawahan tidak lagi bisa dimanfaatkan sebagai semestinya.
4
 

Manusia seharusnya menyadari bahwa lingkungan hidup adalah bagian dari 

kehidupannya. Bumi merupakan tempat manusia tinggal, hidup dan berkembang 

biak. Hubungan manusia dengan lingkungannya sering terkait, tanpa dukungan 

dari lingkungan hidup, kelangsungan hidup manusia dan makhluk hidup 

terancam. Maka dari itu manusia memiliki peran yang sangat penting, tidak hanya 

untuk mencari kesenangan semata akan tetapi justru melestarikannya.
5
 

Air memiliki peran penting dalam kesejahteraan individu, masyarakat dan 

ekonomi sekitarnya. Air limbah rumah tangga merupakan penyumbang terbesar 

polusi air di Indonesia.
6
 Hal, itu juga di alami di daerah Desa Jatimulyo dimana 

jumlah penduduk yang akhirnya berdampak pada jumlah polusi air yang di 

hasilkan. Untuk mereduksi jumlah limbah domestik di hasilakn, telah di lakukan 

upaya dalam mengolah limbah tersebut. Namun, kendala yang di hadapai yaitu 

besarnya biaya yang di butuhkan dan sulitnya jangkauan masyarakat dalam 

menangani permasalahan tersebut. 

Limbah cair merupakan bahan buangan yang timbul karena adanya 

kehidupan manusia. Kedudukan manusia sebagai makhluk yang dominan dalam 

menentukan terjadinya perubahan diberbagai aspek kehidupan di lingkungan, 

                                                             
 

4
Nurlatipah Terra, “Limbah Rumah Tangga Permasalahan Utama Di Masyarakat,” 

Kumparan, 2021, https://kumparan.com/terranurlatifah16/limbah-rumah-tangga-menjadi-

permasalahan-utama-di-masyarakat-1x22LZ1obRT. 
5
Mujiono Abdillah, Agama Ramah Lingkungan Perspektif Al- Qur’an (Jakarta: Paramadina, 

2001), 147-149. 
6
Muhammad Al Kholif, Pengelolaan Air Limbah Domestik (Surabaya: Scopindo Media 

Pustaka, 2020), 2. 
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ditentukan untuk memenuhi berbagai kebutuhan hidup. Untuk memenuhi 

kebutuhan manusia secara bersama maupun perseorangan, muncul berbagai 

kegiatan yang langsung maupun tidak langsung memerlukan adanya air. 

Pengunaan air untuk berbagai kegiatan akan menghasilkan limbah cair karena 

tidak semua air yang digunakan menjadi bagian dari barang atau bahan yang 

diproduksi.
7
 

Berbagai dampak yang dihasilkan dari proses pembuangan air limbah rumah 

tangga ke alam bebas, antara lain:  

1. Dampak dari Aspek Kesehatan 

Air sumur yang sudah tercemar tersebut dimasak, bakteri akan 

mati, tetapi bakteri tetap dapat menyebar melalui proses lain, seperti; cuci 

piring, mandi, gosok gigi, wudhu dan kegiatan penggunaan air sumur 

lainnya tanpa melalui proses memasak.  

2. Dampak dari Aspek Lingkungan 

Air terdapat ekosistem yang harus dijaga keseimbangannya. Jika 

air tercemar limbah seperti sampah ataupun bahan kimia, hal ini akan 

mengganggu makhluk hidup yang hidup di dalamnya. Tidak hanya 

hewan-hewan yang hidup di dalamnya, tumbuhan air pun akan terganggu 

produktivitasnya.  

 

 

                                                             
 

7
Muh. Arsyad, “Perencanaan Sistem Perpipaan Air Limbah Kawasan Pemukiman 

Penduduk,” Jurnal Ilmiah Media Engineering, Volume 6 Nomor 1 (Januari 2016): 406, 

https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/jime/article/view/11624. 
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3. Dampak dari Aspek Estetika  

Limbah padat, air limbah yang tidak diolah dapat menimbulkan 

masalah bau yang tidak sedap dan menghadirkan lingkungan yang tidak 

elok dipandang
8
. 

Aktivitas manusia pada umumnya menghasilkan limbah buangan. Limbah 

adalah buangan yang di hasilkan dari kegiatan-kegiatan jasa (misalnya laundry, 

rumah makan, rumah sakit, pencucian mobil, dan sebagainya) serta proses-proses 

produksi (misalnya industri pertaniantekstil, kertas, dan sebaginya) maupun 

berbagai kegiatan rumah tangga/domestik yang kehadirannya pada suatu tempat 

tertentu tidak di kehendaki atau mencemari lingkungan dapat berbentuk cair, 

padat, dan gas. Air limbah domestik merupakan salah satu sumber pencemaran 

terbesar bagi pemukiman. Tingginya kandungan berbahaya dalam air limbah 

domestik meningkatkan pencemaran pada badan air penerima.
9
 Semakin 

meningkatknya pencemaran dapat menurunkan derajat kesehatan masyarakat. 

Manusia merupakan salah satu kompenen yang sangat berpengaruh terhadap 

komponen-komponen ekosistem lainnya, Manusia harus menyadari bahwa ia 

memiliki ketergantungan mutlak terhadap sumber daya alam baik berupa air, 

tanah, udara, hutan dengan aneka segala jenis flora dan fauna yang di dalamnya 

itu untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia. Manusia harus menjaga dan 

                                                             
 

8
Nurlatipah Terra, “Limbah Rumah Tangga Permasalahan Utama Di Masyarakat," 

Kumparan, 2021 ,https://kumparan.com/terranurlatifah16/limbah-rumah-tangga-menjadi-

permasalahan-utama-di-masyarakat-1x22LZ1obRT. 
9
Khusnul Amri and Putu Wesen, “Pengolahan Air Limbah Domestik Menggunakan 

Biofilter Anaerob Bermedia Plastik (Bioball),” Jurnal Ilmiah Teknik Lingkungan 7, no. 2 (2015): 

56. 
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melestarian lingkungan hidup, sehingga dapat memanfaatkan hasil bumi, untuk 

memenuhi kebutuhan hidup akan tetapi justru sebaliknya manusia merasa 

memiliki kebebasan dalam tugasnya sebagai khalifah tersebut. Sehingga banyak 

memanfaatkan alam secara berlebihan tanpa adanya timbal balik terhadap alam,  

Alam juga harus di jaga dengan sebaik-sebaik mungkin di karena kan demi 

kebaikan sesama umat manusia, yang sudah di pertegas dalam Surah al-Baqarah 

ayat 11:  

 ٌَ ْٕ ٍُ يُصْهِحُ ا َحَْ ًَ ا اََِّ ْْٕٓ ا فِٗ الَْسَْضِِۙ قاَنُ ْٔ ىْ لََ ذفُْسِذُ ُٓ ْٛمَ نَ اِراَ قِ َٔ 

  
"Apabila dikatakan kepada mereka, Janganlah berbuat kerusakan di bumi, 

mereka menjawab, “Sesungguhnya kami hanyalah orang-orang yang melakukan 

perbaikan.” 

Di dalam ayat tersebut seharusnya manusia jangan berbuat kerusakan di 

bumi karena akan berimbas kepada umat manusia itu sendiri di kemudian harinya. 

Pemelihara lingkungan hidup dari kerusakan dan pencemaran air limbah domestik 

yang menyebabkan rusaknya persawahan dan perkebunan, ajaran Islam 

memerintahkan agar manusia tunduk kepada peraturan-peraturan yang telah 

ditetapkan oleh para penguasa yang sah (ulu amri) sebagaimana dijelaskan dalam 

Surah an-Nisaa‟ ayat  59: 

ٌْ ذَُاَصَعْرُ  ُْكُىْْۚ فاَِ أُنِٗ الَْيَْشِ يِ َٔ لَ  ْٕ سُ ْٛعُٕا انشَّ اطَِ َٔ  َ ْٛعُٕا اللّٰه ا اطَِ ْْٕٓ ٍَ اٰيَُُ ْٚ ا انَّزِ َٓ ْٓاَُّٚ ءٍ ٰٚ ْٙ ْٙ شَ ىْ فِ

ُْرىُْ ذؤُْيُُِ  ٌْ كُ لِ اِ ْٕ سُ انشَّ َٔ  ِ ُِ انَِٗ اللّٰه ْٔ خِشِِۗ رٰنِكَ خَ فشَُدُّ وِ الَْٰ ْٕ انَْٛ َٔ  ِ ٌَ تاِللّٰه ْٚلًا ْٕ ِٔ
ْ ٍُ ذأَ احَْسَ َّٔ ࣖ ْٛشٌ   

 

 "Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nabi 

Muhammad) serta ululamri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. Jika kamu 

berbeda pendapat tentang sesuatu, kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur’an) dan 

Rasul (sunahnya) jika kamu beriman kepada Allah dan hari Akhir. Yang demikian 

itu lebih baik (bagimu) dan lebih bagus akibatnya (di dunia dan di akhirat)." 



8 
 
 

 

Bahwa ayat tersebut menjelaskan adanya kewajiban taat kepada Allah, 

Rasul, dan penguasa yang sah di mana pun manusia itu berada. Kewajiban 

seorang warga negara terhadap negara sangatlah erat hubungannya dengan 

kewajiban warga negara kepada pemerintah.
10

 Inti dari kewajiban ini adalah 

bahwa seorang warga negara harus taat dan patuh kepada pimpinan negara, 

selama pimpinan negara itu patuh kepada Allah dan Rasul-Nya. Selain dari itu, 

seorang warga negara diwajibkan untuk menjadi warga negara yang baik, selalu 

siap sedia membela kepentingan negara. Seorang warga negara berkewajiban 

menaati hukum dan peraturan Perundang-undangan yang berlaku. Sebaliknya 

penguasa negara berkewajiban menghormati, menghargai martabat warga 

negaranya dan bersifat adil. 

Manusia Merupakan salah satu aktor utama dalam Al-Qur'an. Banyak ayat 

Al-Qur'an yang membahas tentang manusia. Bahkan manusia adalah makhluk 

pertama yang di sebut dua kali dalam rangkaian wahyu Allah Swt pertama. 

Manusia dalam Al-Qur'an sering mendapatkan pujian Allah Swt, sperti pernyataan 

terciptanya manusia dalam bentuk dan keadaan sebaik-baiknya, Kemudian 

penegasan tentang dimuliakannya makhluk ini dibandingkan dengan kebanyakan 

makhluk-makhluk lain.
11

 

                                                             
 

10
Achmad Syalaby, “Siapa Saja Yang Disebut Ulul Amri,” Republika, 2016, 

https://khazanah.republika.co.id/berita/dunia-islam/khazanah/16/03/01/o3buo8394-siapa-saja-

yang-disebut-ulul-amri?  
11

Muhammad Idris and Desri Ari Enghariano, “Karakteristik Manusia Dalam Perspektif Al-

Qur‟an,” Jurnal Kajian Al-Qur’an Dan Hadis, Volume 1 Nomor 1 (Januari 2020): 2, 

https://doi.org/10.24952/alfawatih.v1i1.2671. 
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 Berangkat dari itu Pencemaran yang mengarah ke persawahan dan 

perkebunan di sebabkan oleh karena masyrakat tidak tahu atau mengerti dalam 

menggunakan sarana dalam SPAL-S yang merupakan salah satu masalah di Desa 

Jatimulyo Kabupaten Lampung Selatan, dan pemerintah sudah membuat 

kebijakan dalam fungsi dari unit pengolahan setempat dalam SPAL-S di Desa 

Jatimulyo Kabupaten Lampung Selatan. Pengelolaan air limbah domestik 

bertujuan untuk mengendalikan pembuangan air limbah domestik melindungi 

kualitas air tanah dan air permukaan, meningkatkan derajat kesehatan masyarakat, 

dan meningkatkan upaya pelestarian lingkungan hidup khususnya sumber daya 

air.
12

 

Peraturan ini bertujuan untuk mengurangi dampak yang ditimbulkan oleh air 

limbah domestik sisa mandi, buang air kecil, buang air besar, cuci tangan, cuci 

alat masak dan alat makan, cuci pakaian, cuci kendaraan ataupun aktivitas lainnya 

yang langsung dibuang ke perkebunan dan persawahan tanpa melalui proses 

terlebih dahulu sehingga dapat menimbulkan kerusakan lingkungan. Dengan 

dibuatnya Peraturan Daerah yang mengatur mengenai masalah unit pengelolaan 

setempat air limbah domestik oleh Pemerintah Desa Jatimulyo Kabupaten 

Lampung Selatan untuk mengurangi dampak yang ditimbulkan oleh air limbah 

domestik di Desa Jatimulyo Kabupaten Lampung Selatan akan kurang efektif 

keberadaanya tanpa adanya dukungan dari berbagai pihak terkait selain 

Pemerintah Desa Jatimulyo Kabupaten Lampung Selatan seperti masyarakat 

                                                             
 

12
Pasal 3 Nomor 4 Peraturan Daerah Kabupaten Lampung Selatan Nomor 4 Tahun 2018 

Tentang Pengelolaan Air Limbah Domestik.  
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sekitar untuk ikut berperan aktif dalam pelaksanaan Peraturan Daerah Nomor 4 

Tahun 2018 Desa Jatimulyo Kabupaten Lampung Selatan Tentang Pengelolaan 

Air Limbah Domestik. 

Uraian di atas peneliti tertarik untuk menelaah lebih dalam mengenai 

permasalah air limbah domestik yang dilakukan oleh masyarakat di Desa 

Jatimulyo Kabupaten Lampung Selatan dalam bentuk skripsi dengan mengambil 

judul tentang “Implementasi Pasal 21 Ayat (1) Peraturan Daerah Lampung 

Selatan Nomor 4 Tahun 2018 Tentang Pengelolaan Air Limbah Domestik 

Perspektif Hukum Islam (Studi di Desa Jatimulyo Kabupaten Lampung Selatan)”. 

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

Adapun dalam penyusunan skripsi ini yang menjadi fokus penelitian adalah: 

1. Fokus penelitian 

Berdasarkan ringkasan pada latar belakang masalah di atas untuk 

lebih sistematis, jelas dan lebih ter arah peneliti memfokuskan 

penulisan yang terkait dengan  Peraturan Daerah Nomor 4 Tahun 2018 

tentang pengelolaan air limbah domestik di Desa Jatimulyo Kabupaten 

Lampung Selatan. 

2. Sub Fokus Penelitian  

Adapun beberapa sub fokus penelitian, dalam hal ini peneliti ingin 

melihat dari beberapa indikatornya yaitu:  

a. Implementasi Peraturan Daerah Nomor 4  Tahun 2018 tentang 

pengelolaan air limbah domestik pada Desa Jatimulyo Kecamatan 

Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan yang belum terlaksana. 
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b. Pandangan hukum Islam terhadap Implementasi Peraturan Daerah 

Nomor 4 Tahun 2018 tentang pengelolaan air limbah domestik pada 

Desa Jatimulyo Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus penelitian yang telah diuraikan, maka peneliti dapat 

merumuskan rumusan masalah yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana Implementasi Peraturan Daerah Nomor 4 Tahun 2018 

Tentang Pengelolaan Air Limbah Domestik di Desa Jatimulyo 

Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan ? 

2. Bagaimana Perspektif hukum Islam terhadap Implementasi Peraturan 

Daerah Nomor 4 Tahun 2018 Tentang Pengelolaan Air Limbah 

Domestik di Desa Jatimulyo Kecamatan Jati Agung Kabupaten 

Lampung Selatan ? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah peneliti uraikan di atas, maka 

peneliti menguraikan tujuan diadakannya penulisan sebagai berikut: 

1. Mengetahui Implementasi Peraturan Daerah Nomor 4 Tahun 2018 

Tentang Pengelolaan Air Limbah Domestik di Desa Jatimulyo 

Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan  

2. Untuk mengetahui Perspektif hukum Islam terhadap Implementasi 

Peraturan Daerah Nomor 4 Tahun 2018 Tentang Pengelolaan Air 

Limbah Domestik di Desa Jatimulyo Kecamatan Jati Agung Kabupaten 

Lampung Selatan 
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F. Manfaat penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah 

dipaparkan, maka manfaat yang di harapkan peneliti adalah: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi konstribusi pada akademis 

khusus nya hukum yang berkaitan dengan Impementasi Peraturan Daerah 

Nomor 4 Tahun 2018 Tentang "Pengelolaan Air Limbah Domestik Dalam 

Perspektif Hukum Islam Dan diharapkan akan membawa sumbangan 

pemikiran bagi pengembangan ilmu hukum pada umumnya dan Hukum 

Tata Negara khususnya di UIN Raden Intan Lampung. 

2. Secara praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada masyarakat 

dalam menangani permasalahan air limbah domestik untuk kehidupan 

masyarakat yang lebih sesuai dengan peraturan daerah dan memberikan 

manfaat secara teoritik yang luas terhadap Hukum Islam . 

G. Kajian Terdahulu yang Relevan 

Tinjauan pustaka terdahulu perlu dilakukan untuk mengguasai teori yang 

relevan dengan topik atau masalah penelitian dan rencana model analisis yang 

akan di pakai. Idealnya penulis dapat mengetahui hal-hal apa yang sudah di teliti 

dan belum di teliti, sehingga terjadi yang tidak di inginkan seperti duplikasi atau 

plagiat penelitian. 

1. Prasetyo Teguh Purnomo, dengan judul skripsi Sistem Pengolahan Air 

Limbah Domestik Berbasis Masyarakat (Studi Kasus Desa 
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Karanganyar Kec. Kalianget Kab. Sumenep). Metode yang digunakan 

adalah metode penelitian kualitatif, yang dilakukan pada tahun 2015, 

pada jurnal tersebut membahas tentang harus mengetahui debit (Q) 

limbah domestik yang di hasilkan warga di desa Karanganyar, 

mengetahui bagaimana perencanaan bangunan pengolahan air limbah 

domestik yang sesuai dengan SNI 2398:2017.perbedaanya pada objek 

penelitian, teori yang digunakan dan juga bentuk evaluasinya. 

2. Gabriela Ruth Cahyanta Purba, dengan judul skripsi Evaluasi Sistem 

Pengolahan Limbah Rumah Tangga Kota Surakarta. Metode yang 

digunakan adalah metode deskriptif kualitatif, yang dilakukan pada tahun 

2017. Pada skripsi tersebut membahas bagaimana kualitas air limbah 

domestic di itlet dan outlet IPAL Semanggi dan IPAL mojosongo 

berdasarkan parameter biologi. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang sedang di kerjakan terdapat pada kesimpulan dari 

penelitian terdahulu yaitu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

kualitas air limbah domestik di inlet dan outlet IPAL Semanggi dan IPAL 

Mojosongo. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

penelitian lapangan yange menggunakan deskriptif, serta penelitian ini 

terfokuskan kepada pengelolaan air limbah domestik di desa Jatimulyo 

yang belum terlaksana. 

3. Ronny Gultom, dengan judul skripsi Analisa Sistem Pengelolaan Air 

Limbah Domestik Kota Medan (Studi Kasus). Metode yang di 

gunakan adalah metode deskriptif kualitatif, yang di lakukan pada tahun 
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2017. Pada skripsi tersebut membahas untuk menganalisis sistem 

pengelolaan air limbah domestik yang ada di lokasi Komplek Cemara 

Asri. Perbedaan dengan penelitian yang sedang di kerjakan terdapat pada 

rumusan masalahnya, mengetahui Implementasi Peraturan Daerah No 4 

Tahun 2018 tentang pengelolaan air limbah domestik yang di lakukan di 

desa Jatimulyo Kabupaten Lampung Selatan. 

H. Metode Penelitian 

 Pada bagian ini terlebih dahulu akan diterangkan tentang hal-hal yang akan 

mempengaruhi untuk mencapai tujuan dari penyusunan skripsi ini, maka 

menggunakan metode-metode sebagai berikut : 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field 

reseacrh). Penelitian field research yaitu penelitian untuk membuktikan 

suatu teori benar atau tidak yang ada dilapangan objek penelitian, 

penelitian yang dilakukan dengan mengangkat data yang ada 

dilapangan dengan mempelajari secara intensif latar belakang suatu 

kelompok sosial di lingkungan, keadaan individu, lembaga atau 

masyarakat. Menurut Nana Syaodih Sukmadinata, penelitian lapangan 

yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis, fenomena, pristiwa, aktivitas sosial, sikap kepercayaan, 
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persepsi, pemikiran orang secara individual atau kelompok
13

. Peneliti 

telah terjun langsung ke lapangan penelitian  dilakukan guna meneliti 

secara langsung objek penelitian untuk memperoleh data dan informasi 

yang di butuhkan secara rinci. Penelitian ini bertujuan untuk melihat 

suatu fenomena dan fakta yang ada secara langsung melalui 

pengumpulan data dan informasi sedalam-dalamnya mengenai objek 

penelitian. 

b. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini adalah bersifat Desktriptif. Menurut Moh. Nasir 

menjelaskan bahwa suatu metode dalam  meneliti status sekelompok 

manusia, objek, kondisi, suatu sistem pemikiran atau suatu kelas 

peristiwa pada massa sekarang, untuk mendeskripsikan, gambaran 

lukisan secara sistematis, faktual mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 

hubungan antar fenomena yang di teliti. Penelitian ini bersifat deskriptif 

semata-mata untuk melukiskan variabel serta kondisi dalam suatu objek 

penelitian yang ada di lapangan, menggambarkan dan menganalisis 

sebuah peristiwa kejadian yang terjadi pada sesuai objek kenyataan, 

gejala atau kelompok tertentu. 

c. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian skripsi ini menggunakan pendekatan 

kualitatif yang bertujuan untuk menemukan realita yang beragam  serta 

                                                             
 

13
Masrizal, Pengendalian Masalah Sosial Melalui Kearifan Lokal (Aceh: Syiah Kuala 

University Press Darsualam, 2015), 23. 



16 
 
 

 

melukiskan  secara sistematis dan rinci dari fenomena yang terjadi, 

fakta atau karakteristik populasi, perubahan sosial, gejala, atau bidang 

tertentu, mengamati objek dalam hal bidang ini secara aktual dan 

cermat mencari fakta dan sifat populasi pada objek tertentu pada 

penelitian
14

. Pendapat Sukidin, mendefinisikan metode kualitatif 

sebagai upaya untuk mengungkapkan berbagai keunikan yang terdapat 

dalam individu, masyarakat, kelompok, atau organisasi dalam 

kehidupan sehari-hari secara menyeluruh, rinci dan dapat di 

pertanggungjawabkan secara ilmiah. Maka, dalam hal ini peneliti lebih 

memfokus pada permasalahan yang terjadi di lapangan serta menggali 

informasi sebanyak mungkin agar data yang di peroleh sesuai dengan 

fakta yang terjadi di lapangan. 

2. Sumber Data Penelitian 

Sumber data adalah subjek dari mana data di peroleh dan di jadikan sebagai 

sumber data utama, proses penelitian kualitatif lebih mementingkan kualitas data 

dan proses kegiatan objek yang diteliti. Oleh karenanya penulis  memerlukan 

sumber data yang benar-benar memahami masalah pada penelitian ini. Sumber 

data dalam  penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Data Primer  

Sumber data primer yaitu, data utama atau informasi yang di dapat 

langsung dari lapangan yang dikumpulkan langsung dari peneliti 
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dengan melakukan wawancara (interview). Dengan mengumpulkan data 

yang ada dilapangan dan di dapatkan  dari berbagai pihak-pihak yang 

berkaitan dengan masalah yang diteliti
15

. Data primer juga sering 

disebut juga dengan informan. Dalam penelitian ini untuk menentukan 

Key informan Menurut Sugiyono, Informan memiliki beberapa kriteria 

yang harus dipertimbangkan yaitu: 

1) Subyek yang diteliti yang mengetahui dan memiliki berbagai 

informasi pokok yang diperlukan dalam penelitian. 

2) Subyek yang terlibat langsung dalam interaksi sosial dalam 

penelitian yang diteliti. 

3) Subyek dapat memberikan  infromasi walaupun tidak langsung 

terlibat dalam interaksi sosial yang diteliti serta memberikan 

data yang dibutuhkan dalam penelitian. 

Berdasarkan penjelasan di atas maka dalam penelitian ini yang menjadi 

sumber data atau informan data primer. Narasumber lainnya dapat menggunakan 

teknik snowball sampling untuk mengetahui sejauh mana reliabilitas data, yaitu 

key informan yang akan di cari dari informan lain yang di anggap mengetahui 

tentang Peraturan Daerah Nomor 4 Tahun 2018 Tentang Pengelolaan Air Limbah 

Domestik. Dengan menggunakan teknik snowball sampling dapat dikatakan data 

awal penelitiannya mula-mula berjumlah kecil, tetapi semakin lama makin banyak 

jumlahnya dan berhenti sampai yang di dapatkan pada data merasa cukup.
16
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Berdasarkan Teknik di atas, yang menjadi sumber atau informan data primer 

dapat kita lihat pada tabel 1.1: 

Tabel 1.1 

Data Informan 

 

No Nama Jabatan Tempat/Tanggal 

Interview 

1. Bapak Sumardi, SE Kepala Desa Kantor Kepala Desa/02 

September 2022  

2. Bapak Anton Suryadi Kasi 

Pemerintaha

n 

Kantor Kepala Desa /02 

September 2022 

3. Bapak Sukarman Kepala 

Dusun 

Rumah Pribadi / 02 

September 2022 

4. Bapak Jumroni Ketua RT 

06A 

Rumah Pribadi / 08 

September 2022 

5.  Bapak Arif Mulya Ketua RT 

06B 

Rumah Pribadi / 05 

September 2022 

6. Bapak wudosia Ketua RT 

07A 

Rumah Pribadi / 04 

September 2022 

7. Bapak Suroto Ketua RT 

07B 

Rumah Pribadi / 08 

September 2022 

8. Bapak Suparmo Ketua RT 

08A 

Rumah Pribadi / 08 

September 2022 

9. Bapak Rizal Ketua RT 

08B 

Rumah Pribadi / 10 

September 2022 

10. Bapak Ardi Ketua RT 

08C 

Rumah Pribadi / 14 

September 2022 

11. Bapak Sugiyanto Masyarakat Rumah Pribadi / 10 

September 2022 

12. Ibu Linda Masyarakat Rumah Pribadi / 10 

September 2022 

13. Pak Widodo  Masyarakat Rumah Pribadi / 14 

September 2022 

14. Pak Utsman Masyarakat Rumah Pribadi / 14 

September 2022 

15. Pak Anjar Saputra Masyarakat Rumah Pribadi / 14 

September 2022 

16. Ibu Prihartini Masyarakat Rumah Pribadi / 14 

September 2022 

17. Pak Mawardi Masyarakat Rumah Pribadi / 14 

September 2022 

18. Ibu Sudiah Masyarakat Rumah Pribadi / 14 
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September 2022 

19. Ibu Ningsih Masyarakat Rumah Pribadi / 14 

September 2022 

20. Ibu Febriana Masyarakat Rumah Pribadi / 14 

September 2022 

(Sumber: Profil Desa Jatimulyo Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan 2022) 

Pada tabel di atas, makan penulis dengan mudah mengemukakan atau 

menulis penelitian yang akan di kerjakan. Isi tabel dapat di gunakan sebagai data 

dalam mengembangkan metode penelitian lebih lanjut. 

b. Data Sekunder  

Sumber data sekunder yaitu, data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh 

orang yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang  telah ada 

berupa catatan dokumen. Data ini di peroleh dari perpustakaan atau 

laporan-laporan penelitian terdahulu, Data sekunder disebut data 

tersedia
17

.Pada penelitian dapat di lihat pada tabel 1.2 yang di bedakan 

berdasarkan jenis data dan sifat data dari penelitian sehingga kedua data 

tersebut dapat di jadikan sebagai data pendukung dalam karya tulis 

ilmiah. Berikut adalah tampilan dari tabel 1.2: 

 

Tabel 1.2 

Data Sekunder 

 

No Jenis data Sifat data 

1. Profil Desa Arsip Kantor Kepala Desa 

2. Data Kependudukan Arsip Kantor Kepala Desa 

3.  Data Sarana Prasarana 

Pembangunan 

Arsip Kantor Kepala Desa 

4. Data Masalah Sarana 

Prasarana 

ArsipKantor Kepala Desa 

(Sumber: Profil Desa Jatimulyo Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan 2022) 
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Pada tabel di atas, makan penulis dengan mudah mengemukakan atau 

menulis penelitian yang akan di kerjakan. Isi tabel dapat di gunakan sebagai data 

dalam mengembangkan metode penelitian lebih lanjut. 

3. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Teknik pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar 

untuk memperoleh data yang diperlukan oleh peneliti. Terkait pengumpulan data 

yang di gunakan peneliti ada 3 tahapan, yaitu observasi, wawancara dan 

dokumentasi: 

a. Teknik pengumpulan data  

1) Teknik Wawancara 

Wawancara merupakan cara untuk mengumpulkan data yang 

berguna untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya. 

Suatu cara agar mendapatkan informasi secara mendalam dengan 

narasumber yang berjumlah sedikit. Wawancara atau interview 

merupakan salah satu bentuk teknik dalam pengumpulan data 

yang banyak digunakan oleh penelitian deskriptif kualitatif. 

Wawancara dilaksanakan dengan cara lisan disertai tatap muka 

dalam pertemuan secara individu.
18

Tujuan peneliti melakukan 

interview ini adalah agar memudahkan dalam penelitian, 

narasumber yang akan digunakan dalam interview ini adalah 

Kepala Desa, Kasi Pemerintahan, Kepala Dusun, Rukun Tetangga 
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(RT) dan Masyarakat yang berada di Desa Jatimulyo yang akan 

dimintai informasi terkait Peraturan Daerah Nomor 04 Tahun 

2018 Tentang pengelolaan air limbah domestik. 

Pada saat proses wawancara metode yang di gunakan sesuai 

dengan panduan atau pedoman wawancara yang telah di 

sesuaikan dengan peneliti dan yang di wawancarai pada penelitian 

ini dapat di lihat pada tabel 1.1 yaitu data informan. Jadi dalam 

hal ini, metode yang digunakan untuk melakukan interview 

langsung pada objek penelitian agar memudahkan peneliti 

mendapatkan data serta informasi mengenai Implementasi Pasal 

21 Ayat (1) Peraturan Daerah Lampung Selatan Nomor 4 Tahun 

2018 Tentang Pengelolaan Air Limbah Domestik. 

2) Teknik Dokumentasi 

Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung 

dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-

peraturan, laporan kegiatan, foto-foto. Dokumen merupakan 

catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk 

tulisan, gambar, transkip dan sebagainya.
19

Dokumentasi dalam 

penelitian ini berupa arsip dari Desa Jatimulyo Kecamatan Jati 

Agung Kabupaten Lampung Selatan. 
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4. Teknik Analisis Data 

Metode analisis data merupakan tahapan proses penelitian dimana data 

yang sudah dikumpulkan yang telah diolah dalam rangka menjawab rumusan 

masalah. Manajemen dan proses pengolahan data inilah yang disebut analisis 

data. Penelitian kualitatif biasanya menggunakan wawancara sebagai intrumen 

pengumpulan data. Dalam penelitian  ini penulis menggunakan metode analisis 

deskriptif  kualitatif dengan proses penggolongan penelitian yaitu sebagai 

berikut. Menurut Miles dan Huberman, kegiatan analisis terdiri dari tiga alur 

kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan/Verifikasi. Terjadi secara bersamaan berarti reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi sebagai sesuatu yang 

saling jalin menjalin merupakan proses siklus dan interaksi pada saat sebelum, 

selama, dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk sejajar yang membangun 

wawasan umum yang disebut “analisis”.
20

 

 

 

a. Reduksi Data 

Reduksi data bukanlah suatu hal yang terpisah dari analisis. 

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstraksian, dan transformasi 

data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. 

                                                             
 

20
D Sudaryono, Metodologi Penelitian: Penelitian Kualitatif (Depok: PT. RajaGrafindo 

Persada, 2017).  



23 
 
 

 

Kegiatan reduksi data berlangsung terus-menerus, terutama selama 

proyek yang berorientasi kualitatif berlangsung atau selama 

pengumpulan data. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis 

yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang 

yang tidak perlu, dan mengorganisasi data sedemikian rupa 

sehingga kesimpulan-kesimpulan akhirnya dapat ditarik dan 

diverifikasi.
21

Reduksi data atau proses transformasi ini berlanjut 

terus sesudah penelitian lapangan, sampai laporan akhir lengkap 

tersusun. Jadi dalam penelitian kualitatif dapat disederhanakan dan 

ditransformasikan dalam aneka macam cara: melalui seleksi ketat, 

melalui ringkasan atau uraian singkat, menggolongkan dalam suatu 

pola yang lebih luas, dan sebagainya.  

b. Penyajian data 

Penyajian data merupakan kegiatan terpenting yang kedua dalam 

penelitian kualitatif.Penyajian data yaitu sebagai sekumpulan 

informasi yang tersusun memberi kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan.Kognitifnya adalah 

menyederhanakan informasi yang kompleks ke dalam kesatuan 

bentuk yang disederhanakan dan selektif atau konfigurasi yang 

mudah dipahami.Penyajian data dalam kualitatif sekarang ini juga 

dapat dilakukan dalam berbagai jenis matriks, grafik, jaringan, dan 
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bagan.Semuanya dirancang untuk menggabungkan informasi yang 

tersusun dalam suatu bentuk yang padu padan dan mudah diraih. 

Jadi, penyajian data merupakan bagian dari analisis.
22

 

c. Menarik Kesimpulan 

Kegiatan analisis ketiga adalah menarik kesimpulan dan verifikasi. 

Ketika kegiatan pengumpulan data dilakukan, seorang penganalisis 

kualitatif mulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan, 

pola-pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur 

sebab akibat, dan proposisi. Kesimpulan yang mula-mulanya belum 

jelas akan meningkat menjadi lebih terperinci. Kesimpulan-

kesimpulan akan muncul bergantung pada besarnya kumpulan 

catatan lapangan, pengkodeannya, penyimpanan, dan metode 

pencarian ulang yang digunakan, kecakapan peneliti, dan tuntutan 

pemberi dana, tetapi sering kali kesimpulan itu telah sering 

dirumuskan sebelumnya sejak awal. 

Peneliti juga menggunakan Teknik Triangulasi sebagai teknik untuk 

mengecek keabsahan data. Dimana dalam pengertiannya triangulasi adalah teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain dalam 

membandingkan hasil wawancara terhadap objek penelitian. Triangulasi dapat 

dilakukan dengan menggunakan teknik yang berbeda yaitu wawancara, observasi 

dan dokumen.Triangulasi ini selain digunakan untuk mengecek kebenaran data 
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juga dilakukan untuk memperkaya data. Menurut Nasution, selain itu triangulasi 

juga dapat berguna untuk menyelidiki validitas tafsiran peneliti terhadap data, 

karena itu triangulasi bersifat reflektif.
23

Denzin membedakan empat macam 

triangulasi diantaranya dengan memanfaatkan penggunaan sumber, metode, 

penyidik dan teori.
24

Pada penelitian ini, dari keempat macam triangulasi tersebut, 

peneliti hanya menggunakan teknik pemeriksaan dengan memanfaatkan sumber. 

Teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 

data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. 

Tujuan umum dilakukan triangulasi adalah untuk meningkatkan kekuatan teoritis, 

metodologis, maupun interpretatif dari sebuah riset. 

Dapat kita lihat di atas dari kriteria dalam verifikasi data diatas, peneliti 

menggunakan Teori Triangulasi Data. Dimana teori ini dilakukan dengan cara 

membandingkan hasil wawancara dari setiap narasumber yang di jumpai oleh 

peneliti dilokasi penelitian, yang diantaranya Kepala Desa Jatimulyo, Kasi 

Pemerintahan di kantor Desa Jatimulyo, Kepala Dusun, Rukun Tetangga (RT) dan 

Masyarakat yang akan dimintai informasi terkait prasarana terkhusus pada 

pengelolaan air limbah yang berada dilingkungan Desa Jatimulyo Kabupaten 

Lampung Selatan, Data yang diperoleh di lapangan penelitian untuk mencari 

kebenaran sedalam-dalamnya, memperoleh informasi yang akurat dan gambaran 

yang aktual terkait penelitian. 

I. Sistematika Pembahasan 
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Pada penelitian ini terdapat lima bab, yang terdiri dari satu bab dengan bab 

lainya ada keterkaitan dan ketergantungan secara sistematis, dengan kata lain 

pembahasanya berurutan dari bab pertama hingga bab terakhir dijelaskan berikut 

ini : 

1. Bab pertama, berisi pengantar yang menjelaskan masalah yang terkait erat 

dengan pengantar skripsi ini,dan juga memberikan dasar dan penjelasan 

untuk skripsi ini, yang misalnya: Penegasan Judul, Latar Belakang 

Masalah, Fokus dan Sub-Fokus Penelitian, Rumusan Masalah, Tujuan 

Penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan, 

Metode Penelitian, dan Sistematika Penulisan. 

2. Bab Kedua, Landasan Teori, yang meliputi : Air Limbah Domestik, 

Hukum Islam dan Perkembangannya, Peraturan Daerah No 4 Tahun 2018 

Tentang Pengelolaan Air Limbah Domestik.  

3. Bab Ketiga, Isi dari Peraturan Daerah Nomor 4 Tahun 2018 Tentang 

Pengelolaan Air Limbah Domestik dan data wawancara yang di dapat 

pada penulis yang melakukan penelitian secara langsung turun ke 

lapangan. 

 

4. Bab keempat, Analisis penelitian tentang bagaimana Implementasi 

Peraturan Daerah No 04 Tahun 2018 tentang Pengelolaan Air Limbah 

Domestik pada desa Jatimulyo Kabupaten Lampung Selatan, selanjutnya 

Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap implementasi Peraturan 
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Daerah No 4 Tahun 2018 tentang pengelolaan air limbah domestik pada 

desa Jatimulyo Kabupaten Lampung Selatan. 

5. Bab kelima, Penutup yang memuat tentang kesimpulan dan saran dari 

hasil penelitian yang dikerucutkan berdasarkan penjelasan bab–bab 

sebelumnya.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 
 

A. Air Limbah Domestik 

Menurut Peraturan menteri LHK No. 68 Tahun 2016 tentang Baku Mutu 

Air Limbah Domestik, air limbah adalah air sisa dari suatu hasil usaha atau 

kegiatan. Air limbah domestik adalah air yang berasal dari aktivitas hidup sehari-

hari manusia yang berhubungan dengan pemakaian air.
25

Tchobanoglous et al 

(1991) mengatakan bahwa air limbah merupakan air buangan yang dihasilkan dari 

pemakaian air untuk berbagai aktivitas manusia. Air limbah merupakan sumber 

pencemar yang berasal dari berbagai sumber. Air limbah ini terdapat dari tempat 

tinggal, institusi, perusahaan komersial serta industri. Salah satu jenis air limbah 

yang murni berasal dari keperluan manusia sehari-hari tanpa aktivitas industri 

merupakan air limbah domestik.
26

Menurut Fachrizal (2004) selain merusak 

lingkungan bagian yang paling berbahaya dari limbah domestik yaitu 

mikroorganisme patogen yang berada dalam tinja manusia, karena dapat 

menularkan beragam penyakit apabila masuk ke tubuh manusia.
27

 

Air Menjadi masalah yang perlu mendapatkan perhatian yang seksama dan 

cermat. Hal ini di sebabkan untuk mendapatkan air yang bersih yang sesuai 

dengan standar tertentu, saat ini menjadi barang yang mahal karena air sudah 
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banyak tercemar oleh bermacam-macam limbah dari hasil kegiatan manusia, baik 

limbah dari kegiatan rumah tangga, limbah dari kegiatan industri dan kegiatan-

kegiatan lainnya.
28

Ketergantungan manusia terhadap air pun semakin besar 

sejalan dengan perkembangan penduduk. Adanya banyak aktivitas yang di 

lakukab oleh manusia dapat mengakibatkan sistem pembuangan limbah rumah 

tangga atau yang biasa disebut sebagai limbah domestik seperti pembuangan 

limbah kamar mandi dan dapur sehingga limbah terbut dapat mengakibatkan 

terjadinya pencemaran yang dapat mengakibatkan terjadinya pencemaran yang 

dapat mengakibatkan kerugian bagi manusia. 

Limbah cair domestik adalah air limbah yang telah dipergunakan berasal 

dari rumah tangga atau pemukiman termasuk didalamnya air limbah buangan 

yang berasal dari WC, kamar mandi, tempat cuci, dan tempat memasak. Air 

limbah domestik di lingkungan pemukiman untuk masa yang akan datang 

berpotensial menjadi ancaman yang cukup serius terhadap pencemaran 

lingkungan perairan.
29

Grey water adalah air limbah yang berasal dari dapur, air 

bekas cuci pakian, dan air mandi. Sedangkan black water adalah air limbah yang 

berasal dari kotoran manusia. 
30

  

Air Limbah domestik (rumah tangga) merupakan limbah cair hasil buangan 

dari perumahan (rumah tangga), bangunan perdagangan, perkantoran dan sarana 

                                                             
 

28
Sulistia and Septisya, “Analisis Kualitas Air Limbah Domestik Perkantoran.”   

29
 Nusa Idaman Said and Kristianti Utomo, “Pengolahan Air Limbah Domestik Dengan 

Proses Lumpur Aktif Yang Diisi Dengan Media Bioball,” Jurnal Air Indonesia, Volume 3 Nomor 

2 (November 2007): 74, https://doi.org/10.29122/jai.v3i2.2337. 
30

Oktina Purwatiningrum., "Gambaran Instalasi Pengolahan Air Limbah Domestik 

Komunal di Kelurahan Simokerto Kecamatan Simokerto Kota Surabaya," Jurnal Kesehatan 

Lingkungan, Volume 10 Nomor 2 (Desember 2018): 243-253, https://e-

journal.unair.ac.id/JKL/article/view/10190/5790/35785. 



30 
 
 

 

sejenis. Contoh limbah cair domestik adalah air deterjen sisa cucian, air sabun, 

dan air tinja. Beberapa Sumber limbah domestik adalah:  

a. Limbah Organik 

Pengertian kimiawi limbah organik adalah semua limbah yang 

mengandung unsur Karbon (C), dengan demikian termasuk limbah dari makhluk 

hidup (misalnya kotoran dari Hewan dan manusia seperti tinja (feaces) yang 

banyak mengandung bakteri patogen, urine (urin) yang biasanya mengandung 

nitrogen dan fosfor) sisa makanan (sisa sayur, wortel, kol, bayam, selada,dan 

lain-lain) kertas, karton, kardus, air bekas mencuci, minyak goreng bekas dan 

lain-lain. Beberapa limbah ini berpotensi sangat beracun, misalnya: residu obat, 

baterai yang sudak tak terpakai, dan air aki. Limbah diklasifikasikan (B3) 

sebagai berbahaya dan beracun, sedangkan air limbah bekas mencuci, limbah 

toilet dapat mengandung patogen atau kontaminan biologis seperti bakteri, 

jamur, virus, dll.Namun secara teknis, sebagian orang mendefinisikan limbah 

organik sebagai limbah yang hanya berasal dari organisme hidup (alami) dan 

mudah terurai. Artinya, bahan organik alami yang sulit untuk pembusukan atau 

sulit terurai, seperti kertas dan bahan organik sintetik (buatan manusia) yang 

sulit untuk pembusukan atau sulit terurai. 

b. Limbah Anorganik 

 Pengertian kimia adalah limbah yang tidak mengandung unsur karbon, 

seperti logam (misalnya besi dari mobil bekas atau perkakas dan aluminium dari 

kaleng atau peralatan rumah tangga), kaca dan pupuk anorganik (misalnya 

limbah yang mengandung nitrogen dan fosfor). Limbah ini tidak mengandung 
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unsur karbon sehingga tidak dapat diuraikan oleh mikro organisme.Seperti 

halnya limbah organik, pengertian limbah organik yang biasa diterapkan di 

lapangan secara umum sebagai limbah anorganik dalam bentuk padat (sampah) 

sedikit berbeda dengan pengertian di atas.Dalam hal ini, bahan organik seperti 

plastik, karet, dan kertas juga tergolong sampah anorganik.Bahan-bahan tersebut 

sulit didegradasi oleh mikro organisme karena unsur karbon membentuk rantai 

kimia yang panjang dan kompleks.
31

 Klasifikasi limbah padat (limbah) secara 

teknis memiliki 6 kelompok, yaitu: 

1) Limbah organik sangat mudah busuk, limbah padat semi basah berupa 

bahan organik yang mudah busuk. 

2) Limbah organik dan anorganik (sampah) yang tidak membusuk, yaitu 

Limbah padat anorganik atau organik yang cukup kering sehingga mikro 

organisme sulit terurai atau membusuk, misalnya: kertas, plastik, kaca dan 

logam.  

3) Limbah abu, khususnya limbah padat berupa abu, biasanya merupakan 

hasil pembakaran. 

4) Bangkai hewan, yaitu segala jenis macam hewan yang sudah tidak 

bernyawa. 

                                                             
 

31
Jayusman et al., “The Development of Indonesian Marriage Law in Jakarta Governor 

Regulation No. 185 of 2017,” Samarah 5, no. 2 (2021): 825–45, 

https://doi.org/10.22373/sjhk.v5i2.9166. 



32 
 
 

 

5) Sampah penyapuan (street sweeping), khusus penyapuan jalan sampah 

padat mencakup berbagai jenis sampah yang berserakan di jalan.
32

 

6) Menurut Tchobanoglous dalam Suhartono, Limbah Domestik adalah 

limbah yang dibuang dari pemukiman penduduk, pasar, dan pertokoan, serta 

perkantoran yang merupakan sumber utama pencemaran di perairan pantai.
33

 

Menurut Kodoatie dan Sjarief, air limbah domestik merupakan air bekas yang 

tidak dapat lagi dipergunakan untuk tujuan semula, baik yang mengandung 

kotoran manusia atau dari aktivitas dapur, kamar mandi, dan cuci dimana 

kuantitasnya 50-70% dari total rata-rata konsumsi air bersih yaitu sekitar 120-

140 liter/orang/hari, jumlah pencemar domestik di negara-negara maju 

merupakan 15% dari seluruh pencemar yang memasuki badan air. Limbah 

domestik memiliki sebaran areal yang sangat luas dan menyebar sehingga 

lebih sulit dikendalikan daripada limbah industri.
34

 

1. Dampak Terhadap Lingkungan dari Air Limbah Domestik 

Air adalah sumber daya alam diperlukan untuk keberadaan banyak orang, 

bahkan oleh semua makhluk hidup. Karena merupakan sumber air yang tepat 

dilindungi agar dapat digunakan dengan baik oleh manusia dan makhluk hidup 

lainnya yang juga membutuhkan. Penggunaan air yang berbeda cara 

memanfaatkannya maka harus dilakukan dengan bijak memperhitungkan 
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manfaatnya untuk generasi sekarang dan mendatang. Limbah rumah tangga dapat 

mempengaruhi kualitas air, menyebabkan pencemaran air seperti limbah mandi 

dan cucian. Air yang terkontaminasi tidak dapat lagi digunakan untuk keperluan 

rumah tangga, air yang terkontaminasi, yang kemudian tidak dapat digunakan 

kembali untuk mendukung kehidupan manusia, memiliki efek sosial yang sangat 

luas dan membutuhkan waktu lama untuk pulih bahkan jika air itu dibutuhkan 

untuk kebutuhan banyak rumah tangga.
35

 

Air limbah domestik dapat memiliki berbagai dampak negatif pada 

lingkungan dan kesehatan manusia. Dapat mengandung bakteri dan virus yang 

dapat menyebabkan penyakit, serta kontaminan kimia dari sabun dan deterjen 

yang dapat merusak ekosistem air. Jika tidak dikelola dengan baik, air limbah 

domestik dapat menyebar ke sumber air bersih dan tanah  lalu bisa 

mengontaminasinya, yang akan menyebabkan masalah kesehatan dan lingkungan 

yang lebih luas.
36

 Polusi air tanah dapat menyebabkan masalah serius jika tidak 

ditangani. Memang, air tanah merupakan sumber air yang digunakan oleh 

sebagian besar penduduk untuk memenuhi kebutuhan air minum dan makan. 

Kebutuhan air minum terus meningkat seiring dengan pertumbuhan penduduk, 

sementara ketersediaan air tanah semakin berkurang dan kualitasnya semakin 

menurun. Penurunan kuantitas dan kualitas air tanah disebabkan oleh aktivitas 

manusia dan aktivitas industri. Tetap menggunakan air tanah tanpa 
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memperhatikan konsep konservasi dan pelestarian sumber air bawah tanah, 

mengembangkan kawasan pemukiman yang tidak memungkinkan air meresap ke 

dalam tanah.
37

 Air tanah adalah air yang tersimpan atau tertahan dalam ruang 

berpori atau lapisan batuan yang secara terus menerus diisi oleh alam, seperti 

hujan dan salju, yang kemudian berpindah ke sistem air tanah, kemudian berputar 

kembali ke aliran permukaan, danau atau lautan.
38

 Kerusakan dan penipisan 

sumber daya air terus berlangsung dan semakin parah dari tahun ke tahun.Banyak 

langkah yang telah diambil untuk mengatasi masalah tersebut, tetapi kerusakan 

terus meningkat dengan kecepatan yang tidak dapat diprediksi. Pencemaran air 

kini terjadi di hampir setiap kota besar di dunia dan telah berlangsung selama 

ratusan tahun. Pengalaman negara-negara maju saat revolusi industri 150 tahun 

lalu memberikan rasa optimisme bahwa masih ada ruang bagi Indonesia untuk 

memperbaiki polusi yang sudah ada. Dalam memerangi pencemaran air, perlu 

dilakukan identifikasi sumber pencemaran, bahan pencemar, sifat dan 

karakteristik pencemar, dan kemudian membuat keputusan tentang penanganan 

pencemaran.
39

 

Beberapa dampak yang ditimbulkan oleh pencemaran air limbah domestik 

antara lain tidak adanya daya tampung air permukaan, penyebaran penyakit, 

pencemaran tanah, rusaknya rantai makanan, rusaknya ekosistem padi dan sawah. 
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Dampak tersebut merupakan indikasi buruknya sanitasi di desa Jatimulyo, salah 

satu permasalahan yang dihadapi saat ini adalah pencemaran lingkungan akibat 

pembuangan air limbah domestik ke badan air yang tidak terolah dengan baik. 

Salah satu masalah yang dihadapi saat ini adalah pencemaran lingkungan akibat 

pembuangan air limbah domestik ke badan air yang tidak diolah dengan baik. Hal 

ini berdampak negatif terhadap lingkungan yaitu mengancam habitat satwa dan 

mengurangi nilai estetika. Selain itu, pencemaran air juga sangat berbahaya dari 

segi kesehatan.
40

 Penyebab pencemaran air adalah laju pertumbuhan penduduk 

yang tinggi. Populasi yang terlalu padat, sanitasi yang buruk, dan pembuangan air 

limbah domestik yang sembarangan menyebabkan kualitas tanah yang buruk.
41

 

2. Mencegahnya Terjadinya Pencemaran Air Limbah 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 

2001, tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air, 

Pencemaran Air adalah masuknya terdiri dari zat, energi, organisme atau 

komponen lain di dalam air karena perbuatan manusia. Kegiatan, sehingga 

kualitas air turun ke tingkat tertentu yang dapat mencegah air bekerja 

sebagaimana mestinya. Pencemaran air dapat terjadi sebagai akibat dari kegiatan 

manusia di suatu badan air, baik disengaja maupun tidak disengaja. Untuk 

mencegah terjadinya pencemaran air, maka perlu dilakukan pengolahan air limbah 

sebelum dibuang ke badan air (selokan). Dalam pengendalian pencemaran perlu 
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diketahui sumber pencemaran terlebih dahulu, kemudian dapat diambil keputusan 

mengenai pengolahan yang akan digunakan..
42

 

Upaya penyadaran masyarakat desa Jatimulyo terhadap pembangunan dan 

kepedulian lingkungan harus dilakukan secara rutin dan berkesinambungan. 

Diperlukan komitmen yang kuat dari semua pihak, baik pemerintah, swasta 

maupun masyarakat. Untuk menciptakan lingkungan yang bersih diperlukan 

langkah-langkah pengurangan air limbah, peningkatan pelayanan pengolahan air 

limbah dan pengelolaan air limbah. Pengurangan air limbah, peningkatan 

pelayanan dan pengelolaan air limbah merupakan langkah dan tindakan strategis 

menuju lingkungan yang bersih dan masyarakat yang sehat.
43

 Tindakan nyata 

harus diambil di semua lapisan masyarakat untuk meningkatkan kualitas air yang 

ada dimulai dari diri sendiri untuk melihat dengan bijak lingkungan hidup sebagai 

satu kesatuan manusia yang utuh dan tunduk pada peraturan yang berlaku.
44

 

Masalah pembuangan feses dan urin di kawasan desa Jatimulyo dapat 

diatasi dengan menyediakan septic tank yang terletak di jalur/jalan. Selain itu, hal 

ini dilakukan untuk menghindari masalah lingkungan dan masalah kesehatan 

penduduk setempat dan untuk mengurangi beban/biaya pengelolaan sistem septik 

bagi penduduk setempat. Kegiatan industri juga berkontribusi terhadap 
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pencemaran air, yang dapat diatasi dengan mendirikan instalasi pengolahan air 

limbah (waste water treatment plant) untuk mencegah pencemaran air dari sumur-

sumur yang digali oleh masyarakat.
45

 Ada beberapa cara untuk mencegah 

pencemaran air limbah:  

a. Mengurangi produksi limbah Ini dapat dilakukan dengan mengurangi 

penggunaan bahan kimia dan produk yang dapat menyebabkan pencemaran air.  

b. Penggunaan sistem pengolahan air Instalasi sistem pengolahan air yang tepat 

dapat membantu mengurangi kontaminan yang terdapat dalam air limbah 

domestik. Pemeliharaan yang baik Memelihara sistem pembuangan air dan 

peralatan yang digunakan dapat membantu mencegah kerusakan dan 

pencemaran air. 

c. Edukasi masyarakat menyebarkan informasi tentang cara mengelola air limbah 

dengan benar dapat membantu masyarakat untuk mengurangi pencemaran air.  

d. Pemantauan kualitas air melakukan pemantauan kualitas air secara teratur 

dapat membantu untuk menentukan sumber pencemaran dan mengambil 

tindakan yang diperlukan untuk mengatasinya.  

e. Peraturan yang ketat Pemerintah dapat menetapkan peraturan yang ketat untuk 

mengontrol pencemaran air limbah dan menegakkan hukum bagi pelaku yang 

melanggar peraturan tersebut. 
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3. Kuantitas dan Kualitas Air Limbah Domestik 

Dampak buruknya tentu saja lingkungan yang semakin tercemar, seperti 

pencemaran tanah dan air tanah. Kuantitas dan kualitas air limbah domestik 

dipengaruhi oleh kuantitas dan volume air limbah domestik yang dihasilkan.
46

 

Menyatakan bahwa kuantitas dan kualitas air limbah domestik sangat bergantung 

pada sumber timbulan air limbah domestik, gaya hidup, tingkat pelayanan 

kebutuhan air domestik, jumlah penghuni, jumlah penduduk, kegiatan rumah 

tangga keluarga dan letak geografis. Metode pengurangan air limbah domestik 

harus segera diterapkan jika lingkungan tidak tercemar serius oleh limbah 

domestik ini. 

Meskipun memiliki konsentrasi pencemar yang relatif rendah, diketahui 

bahwa air limbah domestik ini tidak mudah untuk diolah karena kandungan 

pencemar yang mudah berubah sendiri. Air limbah domestik mungkin 

mengandung patogen karena kontaminasi feses.
47

 Daerah yang menghasilkan 

sedikit air limbah cair domestik seringkali memiliki kualitas yang sangat minim, 

karena berhubungan langsung dengan penggunaan air yang rendah. 

Keberadaan zat pencemar di badan air dapat langsung diketahui tanpa 

melakukan uji laboratorium, seperti kenampakan buih, warna dan bau yang tidak 

enak. Masuknya limbah ini dapat dengan cepat mengurangi kadar oksigen dalam 

                                                             
 

46
Eva Eriksson et al., “Phytotoxicity of Grey Wastewater Evaluated by Toxicity Tests,” 

Urban Water Journal 3, no. 1 (2006): 13–20, https://doi.org/10.1080/15730620600578645. 
47

Mayrina Firdayati et al., “GREYWATER IN INDONESIA : CHARACTERISTIC AND 

TREATMENT SYSTEMS” 21 (2015): 101. 



39 
 
 

 

badan air. Hal ini juga dapat mempengaruhi lingkungan jika batas normal tercapai 

dan akan menyebabkan pertumbuhan mikrofita (tumbuhan besar/halus).
48

 

4. Keterbatasan Sosial Masyarakat Tentang Air Limbah 

Pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat menyebabkan sulitnya 

menyampaikan pemahaman kepada masyarakat. Keterbatasan keilmuan tentang 

pentingnya mengolah limbah cair pada sumbernya memperkuat dampak negatif 

pencemaran. Sistem budaya dan adat istiadat yang telah lama mapan tampaknya 

berkontribusi terhadap pencemaran lingkungan. Beberapa kalangan seperti 

pemerintah, swasta, atau bahkan akademisi seperti pendidik sudah lama 

mengontak masyarakat tentang pengelolaan lingkungan, namun belum berhasil. 

Penyebaran sosialisasi diguncang oleh pemikiran masing-masing orang.
49

 Oleh 

karena itu, masyarakat belum memahami bagaimana mengatasi permasalahan 

pencemaran yang terjadi saat ini, khususnya di badan air yang disebabkan oleh 

limbah rumah tangga. Namun, ini bukan alasan utama karena banyak orang dan 

pihak berwenang yang memahaminya tetapi gagal menanganinya dengan baik. 

Oleh karena itu, pencemaran air juga semakin meningkat. Saat ini orang kurang 

sadar akan lingkungannya. Banyak dari mereka yang tidak memahami kebersihan 

lingkungan sehingga mudah menghasilkan limbah yang sangat berbahaya bagi 

lingkungan. Seperti halnya aktivitas kita sehari-hari seperti mandi, mencuci dan 
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berbagai aktivitas lain yang kita anggap sepele, namun menghasilkan limbah yang 

dapat membahayakan manusia dan lingkungan. 

Dampak lingkungan dari limbah rumah tangga memerlukan perhatian 

pemerintah. Dalam hal perlindungan lingkungan, pemerintah membutuhkan 

peraturan lingkungan dan hubungan masyarakat yang jelas dan ketat.
50

 

Kepentingan masyarakat khususnya didesa jatimulyo warga berkontribusi dalam 

pengelolaan limbah desa sangat diperlukan untuk membantu pemerintah dalam 

mengatasi masalah lingkungan. Minimnya lingkungan kontribusi soal limbah 

domestik untuk ikut serta dalam pengolahan limbah domestik menjadi kendala 

terbesar. 

B. Hukum Islam dan Perkembangannya 

1. Pengertian Hukum Islam 

Dalam kehidupan manusia selalu tidak terlepas dari kegiatan hukum karena 

segala sesuatu yang dilakukan memiliki konsekuensi hukum. Ketika memahami 

makna hukum Islam, pemahaman hukum Islam sering dikacaukan dengan 

ungkapan lain yang seringkali tidak tepat dan berubah makna. Istilah-istilah 

tersebut meliputi Syariah, fikih dan hukum Islam itu sendiri, oleh karena itu kita 

harus memahami terlebih dahulu istilah-istilah tersebut dan hubungannya satu 

sama lain agar tidak salah paham lagi. 

Hukum Islam, yang disebut fiqh muncul sebagai cabang ilmu pengetahuan 

tersendiri dan terpisah dari ilmu pengetahuan tersendiri dan terpisah dari ilmu 
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hadist, muncul sekitar akhir abad ke pertama Masehi di Hijrah itu yaitu sejak 

muncul para fuqaha dan ahlu hadist setelah meninggalkannya, Said Ibnu al-

Musaiyah dan Abu Bakar Ibnu Abdur Rahman. Sejak saat itu, muncullah 

kumpulan norma-norma hukum yang diorganisasikan ke dalam dokumen-

dokumen yang tercatat secara sistematis yang disebut fiqih, yang digunakan 

sebagai objek kajian khusus dan terpisah dari hadits.Dengan demikian, tahun 94 

M dikenal sebagai tahun Fuqoha dan menjadi populer. 

Dalam sejarah perkembangan hukum Islam, istilah hukum Islam sering 

diasosiasikan dengan makna yang ambigu. Hingga saat ini, hukum Islam 

terkadang dipahami dalam pengertian syariah dan terkadang dalam pengertian 

fikih.Jadi, kata syariah berarti 'jalan ke sumber air dan tempat orang minum. 

Orang Arab terutama menggunakan istilah itu untuk mengartikan "jalan yang 

ditandai dengan jelas menuju sumber air yang terlihat tetap". Menurut 

pemahaman bahasa ini, Syariah berarti jalan yang harus diikuti Kata fiqh secara 

harfiah berarti “mengetahui sesuatu, memahami sesuatu”. Dalam pengertian ini 

fiqh identik dengan kata “memahami”. Al-Qur‟an menggunakan kata fiqh yang 

berarti pengertian dalam pengertian umum. Ayat ini menunjukkan bahwa pada 

masa Nabi istilah fikih tidak hanya merujuk pada masalah hukum, tetapi juga 

mencakup pemahaman semua aspek ajaran Islam.
51

 Dalam perkembangan 

selanjutnya, fikih dipahami oleh para ahli Ushur al-Fiqh sebagai hukum praktis 

yang dikaitkan dengan ijtihad. Kalangan Fuqaha (Ulama Fiqh) umumnya 

                                                             
 

51
Rohidin, Pengantar Hukum Islam, Journal of Chemical Information and Modeling, vol. 

53, 2016, 1689. 



42 
 
 

 

memaknai fikih sebagai kumpulan hukum Islam yang mencakup seluruh aspek 

hukum syar'i, baik secara tekstual maupun hasil penalaran tekstual. Di kalangan 

praktisi Ushurfiq, di sisi lain, konsep syariat dipahami dalam istilah "teks syar'i" 

yakni sebagai al-Nash al-Muqaddas yang tertuang dalam bacaan Al-Quran dan 

hadis yang tetap, tidak berubah.
52

 Definisi hukum Islam adalah Syariah srtinya 

aturan yang Allah buat untuk umatnya dibawa oleh Nabi SAW. Baik hukum yang 

terkait dengan iman (aqidah) maupun hukum yang terkait dengan amalyah 

(perbuatan) dipraktikkan oleh semua umat Islam. 

2. Sumber Hukum Islam 

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, sumber adalah asal dari sesuatu. 

Pada dasarnya, sumber hukum berarti tempat di mana Anda dapat menemukan 

atau mempelajari hukum. Sumber hukum Islam adalah asal (tempat pengambilan) 

hukum Islam. Sumber-sumber hukum Islam disebut juga dalil-dalil hukum Islam 

atau dasar-dasar hukum Islam atau dasar-dasar hukum Islam.
53

 Hukum Islam 

bukan sekedar teori, melainkan aturan yang berlaku bagi setiap sendi kehidupan 

manusia.Karena banyak permasalahan di bidang agama pada umumnya yang 

sering menyebabkan umat Islam berselisih paham. Maka dari itu diperlukan 

sumber hukum islam sebagai titik terangnya yaitu sebagai berikut:  

a. Al-Quran  

Sumber hukum Islam yang pertama adalah Al-Quran, kitab suci yang 

diturunkan umat Islam kepada Nabi terakhir. Nabi Muhammad melihat 
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melalui malaikat Jibril.Al-Quran berisi konten berisi perintah, larangan, 

anjuran, kisah islami, aturan, hikmah, dan lainnya.Al-Qur'an merinci 

bagaimana manusia harus hidup agar tercipta masyarakat yang berakhlak 

mulia. Oleh karena itu, ayat-ayat Alquran menjadi dasar utama untuk 

menegakkan Syariah. 

b. Al-Hadits  

Sumber hukum Islam yang kedua adalah Al-Hadits yang semuanya 

bersumber dari Nabi SAW. Baik dalam kata-kata, perbuatan atau diam. Di 

dalam Al-Hadist terkandung aturan-aturan yang merinci segala aturan yang 

masih global dalam Alquran. Kata hadits yang mengalami perluasan makna 

sehingga disinonimkan dengan sunnah, maka dapat berarti segala perkataan 

(sabda), perbuatan, ketetapan maupun persetujuan dari Rasulullah SAW yang 

dijadikan ketetapan ataupun hukum Islam. 
54

 

c. Ijma'  

Kesepakatan seluruh ulama mujtahid pada satu masa setelah zaman 

Rasulullah atas sebuah perkara dalam agama. ”Dan ijma' yang dapat 

dipertanggung jawabkan adalah yang terjadi di zaman sahabat, tabiin (setelah 

sahabat), dan tabi'ut tabiin (setelah tabiin).Karena setelah zaman mereka para 

ulama telah berpencar dan jumlahnya banyak, dan perselisihan semakin 

banyak, sehingga tak dapat dipastikan bahwa semua ulama telah bersepakat. 
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d. Qiyas 

Merupakan sumber hukum Islam keempat setelah Al-Quran, Al-Hadits 

dan Ijma. Qiyas berarti menjelaskan ketiadaan dalil tekstual dalam al-Qur'an 

atau hadis dengan cara membandingkannya dengan sesuatu yang mirip dengan 

apa yang ingin diketahui oleh hukum. Artinya, ada kasus lain di mana teks itu 

sama, seolah-olah teks itu diketahui dengan salah satu metode untuk 

menentukan hukum dan menentukan pertanyaan hukum dalam kaitannya 

dengan masalah Islam. Dimana ada masalah, kasus hukum disamakan dengan 

kasus hukum yang ada.
55

 

3. Tujuan Sistem Hukum Islam 

Sumber hukum syariat Islam adalah Al-Quran dan Al-Hadist.Sebagai 

hukum dan ketentuan yang diturunkan oleh Allah swt, syariat Islam juga telah 

menetapkan tujuan luhur yang menjaga kehormatan manusia, yaitu sebagai 

berikut. 

a. Pemeliharaan atas keturunan  

Hukum syariat Islam mengharamkan seks bebas dan di haruskan untuk  

di beri sanksi bagi pelakunya. Hal tersebut untuk menjaga kelestarian dan juga 

terjaganya garis keturunan. Dengan demikian, seorang anak yang lahir melalui 

jalan resmi pernikahan akan mendapatkan haknya sesuai garis keturunan dari 

ayahnya. 
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b. Pemeliharaan atas akal 

Hukum Islam mengharamkan segala sesuatu yang dapat memabukkan 

dan melemahkan ingatan, seperti minuman keras atau beralkohol dan narkoba. 

Islam menganjurkan setiap Muslim untuk menuntut ilmu dan mengembangkan 

kemampuan berpikirnya. Jika akalnya terganggu karena pesta miras oplosan, 

akalnya akan lemah dan aktivitas berpikirnya akan terganggu.  

c. Pemeliharaan atas kemuliaan 

Syariat Islam mengatur masalah tentang fitnah atau tuduhan dan 

melarang untuk membicarakan orang lain. Hal ini untuk menjaga kemuliaan setiap 

manusia agar ia terhindar dari hal-hal yang dapat mencemari nama baik dan 

kehormatannya.  

d. Pemeliharaan atas jiwa 

Hukum Islam telah menetapkan sanksi atas pembunuhan, terhadap siapa 

saja yang membunuh seseorang tanpa alasan yang benar. Dalam Islam, nyawa 

manusia sangat berharga dan patut dijaga keselamatannya.  

e. Pemeliharaan atas harta 

Syariat Islam telah menetapkan sanksi atas kasus pencurian dengan 

potong tangan bagi pelakunya. Hal ini merupakan sanksi yang sangat keras untuk 

mencegah segala godaan untuk melakukan pelanggaran terhadap harta orang lain.  

f. Pemeliharaan atas agama 

Hukum Islam memberikan kebebasan bagi setiap manusia untuk 

menjalankan ibadah sesuai kepercayaannya.Islam tidak pernah memaksakan 

seseorang untuk memeluk Islam. Akan tetapi, Islam mempunyai sanksi bagi setiap 
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muslim yang murtad agar manusia lain tidak mempermainkan agamanya. Untuk 

melengkapi postingan tentang pengertian hukum Islam, sumber dan tujuan, syariat 

Islam mulai berlaku untuk orang dewasa (mukallaf) atau orang yang sudah baligh, 

yakni sudah cukup umur, berakal sehat dan sudah menerima seruan agama sejak 

usia 9 tahun, bagi pria dan wanita bila sudah bermimpi basah (tanda dewasa). 

4. Klasifikasi Hukum Islam 

Berangkat dari sumber hukum dan dengan mengacu pada bukti, hukum 

Islam sepakat untuk mencakup dua bidang studi hukum Islam yaitu : 

a. Hukum Syara 

b. Hukum Fiqh 

Hukum Syara adalah hukum yang secara tekstual langsung tercantum dalam 

Kitab Wahyu. Jelas bahwa hukum syara tidak lain adalah hukum yang tersurat 

dari teks-teks Al-Qur'an dan/atau Sunnah. Fiqh adalah istilah yang digunakan 

untuk menjelaskan suatu hukum sebagai ilmu, yang berarti bahwa kata fiqh adalah 

istilah yang digunakan untuk menjelaskan suatu hukum hasil ilmiah.
56

 Dari sini 

dapat kita pahami bahwa Hukum Fiqh Ahmad Hasan merupakan hukum yang 

diturunkan melalui proses dan kerja penalaran keilmuan dari Al-Qur'an dan As-

Sunnah sebagai sumber utama informasi. 

5. Lingkup Kajian Hukum Islam 

Kajian hukum Islam Menurut lingkup target kemaslahatan yang dijangkau 

terbagi dalam 2 bagian kemaslahatan, yaitu kemaslahatan dunia dan kemaslahatan 
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akhirat. Kata maslahat secara asal-usul berarti manfaat, dan juga dapat diartikan 

dengan suatu pekerjaan yang ada manfaat. Secara istilah, diartikan dengan 

mengambil manfaat dan menolaknya kerusakan dalam suatu memelihara tujuan 

hukum Islam.
57

 Untuk ketentuan hukum kemaslahatan hidup diakhirat termasuk 

dalam cabang ibadah, yaitu masalah yang berkaitan dengan urusan pendekatan 

diri kepada allah. Sedangkan hukum yang menawarkan kemaslahatan hidup 

didunia, yaitu yang berkaitan dengan pengaturan pemeliharaan kemaslahatan 

sosial kemasyarakatan (sebagian ulama memasukkannya ke dalam kelompok 

cabang adat)
58

 terbagi dalam beberapa sesuai bidang permasalahannya, layaknya 

seperti masalah suatu hubungan keluarga, hubungan perdata dan hubungan 

pidana. 

Berdasarkan kemaslahatan yang ingin dicapai sebagai tujuan hukum dalam 

islam, maka hukum islam dikelompokkan ke suatu kelompok cabang ilmu hukum 

yang masing-masing mencangkup beberapa disiplin ilmu hukum tertentu.
59

 

a. Cabang hukum ibadah dengan cakupannya terhadap beberapa disiplin ilmu 

hukum yaitu : 

1) Hukum Ibadah shalat 

2) Hukum Ibadah zakat  

3) Hukum Ibadah puasa 

4) Hukum Ibadah haji  
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b. Cabang hukum keluarga dengan cakupannya terhadap beberapa disiplin ilmu 

hukum yaitu : 

1) Hukum perkawinan 

2) Hukum Waris 

3) Hukum Pengampuan 

c. Cabang hukum perdata dengan cakupanya terhadap beberapa disiplin ilmu 

hukum yaitu : 

1) Hukum Dagang 

2) Hukum Administrasi 

d. Cabang hukum pidana dengan cakupannya terhadap beberapa disiplin ilmu 

hukum yaitu : 

1) Hukum pidana 

2) Hukum acara 

3) Hukum Tatanegara dan Tata Pemerintahan 

6. Hukum Islam Mengenai Lingkungan 

Langit dan bumi segala isinya, termasuk matahari, bulan, hewan, air, tanah, 

dan tumbuhan adalah ciptaan Allah Swt yang saling berhubungan antara satu 

sama lain dan saling mempengaruhi dalam komposisi ekosistem yang serasi dan 

seimbang serta berjalan secara teratur.
60

 Kesemuanya itu semua diatur oleh Allah 

Swt. Keteraturan, keserasian, dan keseimbangan lingkungan diantara unsur alam 
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itu disebabkan karena pencipta dan pengaturannya adalah Esa, yakni Allah Rabbul 

„Alamîn. 

Dalam hal kesadaran dan sikap terhadap kehidupan manusia, keyakinan 

agama merupakan unsur pendorong yang kuat. Bagi negara Indonesia yang 

mayoritas penduduknya memeluk agama Islam, keyakinan beragama Islam 

merupakan motivasi yang sangat besar bagi masyarakat muslim di Indonesia. 

Dalam Al-Quran dijelaskan bahwa Allah SWT menciptakan manusia dalam 

bentuk yang paling sempurna dan indah, dan sudah di sebutkan dalam Surah At-

Tin Ayat 4: 

ْٚىٍٍۖ  ِٕ ٍِ ذقَْ ْْٙٓ احَْسَ ٌَ فِ َْسَا  نقَذَْ خَهقَُْاَ الَِْ

 
"Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya" 

Maksud dari itu manusia lebih sempurna dari hewan, tumbuhan, jin bahkan 

malaikat. Hal ini karena Allah SWT membekali manusia dengan akal, emosi, 

nafsu dan syahwat sedangkan makhluk lain hanya dibekali dengan sebagian dari 

unsur tersebut. Potensi kemampuan dalam diri manusia lebih mampu mengemban 

amanah Allah SWT, sedangkan langit, bumi dan gunung takut dan tidak mampu 

memikul amanah Allah SWT ini, hanya manusia yang mau mengemban amanah 

Allah.SWT. Itupun sudah di perjelas dalam Surah Al-Ahzab ayat 72: 

انْجِثَ  َٔ الَْسَْضِ  َٔ خِ  ٰٕ ًٰ ا اََِّا عَشَظُْاَ الَْيََاَحََ عَهَٗ انسَّ َٓ هَ ًَ حَ َٔ َٓا  ُْ ٍَ يِ اشَْفقَْ َٔ ا  َٓ هَُْ ًِ ٌْ َّٚحْ َ ٍَ ا ْٛ الِ فاَتََ

 ِۙ لَا ْٕ ُٓ ا جَ يا ْٕ ٌَ ظَهُ ّٗ كَا ٌُِۗ اََِّ َْسَا  الَِْ

 
"Sesungguhnya Kami telah menawarkan amanat kepada langit, bumi dan 

gunung-gunung; tetapi semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan mereka 
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khawatir tidak akan melaksanakannya (berat), lalu dipikullah amanat itu oleh 

manusia. Sungguh, manusia itu sangat zalim dan sangat bodoh." 

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka kehadiran manusia di muka 

bumi berfungsi untuk memenuhi amanat Allah SWT. Banyak indikasi dalam 

rangkaian surat Al-Qur'an bahwa amanat Allah SWT meliputi tugas dan tanggung 

jawab terhadap sesama manusia dan lingkungan sekitarnya.. 

Begitu pula dalam Al-Qur'an, Allah SWT menggambarkan betapa besar 

kerusakan dan kehancuran baik di darat maupun di laut akibat perbuatan dan 

perbuatan manusia, Di jelaskan pada surah Ar-Rum ayat 41: 

 ُٓ ا نعَهََّ ْٕ هُ ًِ ْ٘ عَ ىْ تعَْطَ انَّزِ ُٓ ْٚقَ ْٚذِٖ انَُّاسِ نِٛزُِ َ ا كَسَثدَْ ا ًَ انْثحَْشِ تِ َٔ شَ انْفسََادُ فِٗ انْثشَِّ  َٓ ٌَ ظَ ْٕ  ىْ ٚشَْجِعُ

 
" Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 

tangan manusia; Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari 

(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar)." 

Sehubungan dengan masuknya Al-Qur'an ini, manusia harus mengendalikan 

diri dan mencegah kerusakan di permukaan bumi dan di laut. Manusia 

berkewajiban menjaga kelestarian lingkungannya karena dengan demikian 

manusia telah menjaga kelangsungan hidup generasi yang akan datang. 

Kewajiban menjaga lingkungan tidak lain adalah kewajiban melindungi 

kepentingan manusia, karena di bumi ini terdapat berbagai sumber kehidupan 

yang berguna bagi manusia. Untuk menjaga keseimbangan dan keharmonisan 

dalam hubungan manusia, untuk menjaga ketertiban sosial dan kesejahteraan di 

antara sesama manusia, hukum Islam menganut prinsip-prinsip yang harus 

menjadi dasar dan titik tolak bagi tindakan kekuatan sosial, agar teratur, 
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seimbang.dan kehidupan yang harmonis dijamin. Dengan demikian dunia dapat 

hidup damai seutuhnya dalam suasana alam dan lingkungan yang baik, 

terjaminnya pembangunan dan gerak sosial secara stabil dan teratur. Bukan 

pencemaran dan perusakan lingkungan yang menyebabkan hilangnya 

keseimbangan dan keharmonisan hidup di dunia ini
61

 

Di antara prinsip-prinsip yang ditegakkan Hukum Islam dalam menegakkan 

hukum lingkungan, adalah sebagai berikut : 

a. Prinsip persamaan dalam hukum Islam menyamakan kedudukan dan 

kedudukan orang di depan hukum, yaitu semua orang diperlakukan sama 

di depan hukum (equality before the law), tidak ada perbedaan kasta dan 

tidak ada preferensi terhadap peraturan.
62

 Setiap individu dalam 

masyarakat dianggap tinggi dan rendah di hadapan hukum, dan yang 

membedakan derajat dan derajat di hadapan hukum adalah takwa dan 

kasih sayang yang sejati, di jelaksan pada surah al-Ahqaaf ayat 19: 

 ٌَ ْٕ ًُ ُْىْ لََ ٚظُْهَ َٔ ىْ  ُٓ انَ ًَ ىْ اعَْ ُٓ فَِّٛ َٕ نُِٛ َٔ اْۚ  ْٕ هُ ًِ ا عَ ًَّ نِكُمٍّ دسََجٰدٌ يِّ َٔ 

 
"Dan setiap orang memperoleh tingkatan sesuai dengan apa yang telah 

mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan balasan amal perbuatan mereka 

dan mereka tidak dirugikan." 

 Mengenai pelaksanaan dan penegakan hukum dan pelaksanaan asas 

persamaan di depan hukum di atas, Nabi Muhammad SAW mengingatkan para 
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pengikutnya dengan mengatakan bahwa sebelum Anda dihancurkan, karena jika 

kelompok elit mencuri, mereka meninggalkan Pencurian itu terjadi begitu saja, 

tetapi ketika kampungan yang mencurinya dengan serius menegakkan hukum 

pada orang-orang itu. Demi Allah; Jika Fatimah binti Muhammad mencuri, akan 

kupotong juga tangannya (HR. Abu Daud dan Nasa'i).
63

 Dua kesimpulan yang 

dapat ditarik dari teks hadis di atas, yaitu (1) Pelaksanaan hukum harus sama 

untuk semua, dengan kata lain persamaan di depan hukum adalah hak semua, (2) 

Pelaksanaan persamaan di depan hukum adalah satu tugas Harus diingat bahwa 

aparat penuntut menghindari perbuatan zalim (penganiayaan) dengan tetap 

menerapkan prinsip kesetaraan dan wajib melindungi hukum dan martabat 

manusia yang sudah di jelaskan pada surah Ma'idah ayat 8: 

 ِ ٍَ لِلّٰه ْٛ ايِ َّٕ ا قَ ْٕ َُ ْٕ ا كُ ْٕ ٍَ اٰيَُُ ْٚ ا انَّزِ َٓ ْٓاَُّٚ وٍ عَهْٰٓٗ الَََّ ٰٚ ْٕ ٌُ قَ لََ ٚجَْشِيََُّكُىْ شَُاَٰ َٔ  
ذاََءَ تاِنْقِسْطٍِۖ َٓ  شُ

 ٌَ ْٕ هُ ًَ ا ذعَْ ًَ ْٛشٌٌۢ تِ َ خَثِ ٌَّ اللّٰه َ ِۗاِ اذَّقُٕا اللّٰه َٔ  ٍٖۖ ٰٕ َٕ اقَْشَبُ نِهرَّقْ ُْ اِۗ  ْٕ ا ِۗاِعْذِنُ ْٕ  ذعَْذِنُ

  
"Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu sebagai penegak keadilan 

karena Allah, (ketika) menjadi saksi dengan adil.Dan janganlah kebencianmu 

terhadap suatu kaum mendorong kamu untuk berlaku tidak adil.Berlaku 

adillah.Karena (adil) itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada 

Allah, sungguh, Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan."  

Hubungan agama dan moral saling berkaitan dalam pembentukan sistem 

hukum suatu negara. Agama menjadi pondasi awal dalam membangun prilaku 

masyarakat bermoral. Dengan begitu agama, moral dan negara tidak dapat 

dipisahkan. Suatu hukum menjadi kosong jika tidak dijiwai oleh moralitas. Begitu 

pula dengan agama yang memberi warna pada hukum untuk mendasari nilai-nilai 
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substantif pada kemaslahatan umum dan tegaknya keadilan, sehingga agama dan 

moral dapat menjadi unsur dalam pembangunan hukum yang dicita-citakan.
64

 

Orang sebagai individu harus diperlakukan sesuai dengan martabatnya sebagai 

orang bangsawan. Karena itu, pihak berwenang tidak boleh memperlakukannya 

begitu saja. Penguasa memiliki kewajiban untuk memperlakukan warga negara 

secara adil dan setara. 

b. Prinsip keseimbangan Menurut hukum Islam, dalam tatanan kehidupan di 

dunia ini, kepentingan individu dalam masyarakat harus selalu seimbang, 

antara kepentingan pribadi dan kepentingan orang lain, antara masalah 

individu dan masalah publik. Untuk hal-hal, antara hal-hal individu dan 

hal-hal kolektif. Jika sesuatu harus berada di antara dua kepentingan ini, 

maka kepentingan publik harus didahulukan. Menurut hukum Islam, 

masyarakat tidak lain adalah kegiatan individu-individu yang terhubung 

dan saling berbagi keuntungan hidup satu sama lain sedemikian rupa 

sehingga individu menjadikan masyarakat dan masyarakat individu. Jika 

individu dalam masyarakat lebih baik, maka masyarakat juga baik 

sebaliknya, jika individunya buruk, masyarakat terdidik juga buruk. Oleh 

karena itu, hukum Islam berusaha mendidik dan memperbaiki individu 
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melalui berbagai ketentuan agar setiap individu menjadi pribadi yang 

baik dan bermoral.
65

 

Menurut hukum Islam, anggota masyarakat individu harus bisa 

menguntungkan masyarakat, sedangkan masyarakat harus menguntungkan setiap 

individu. Dalam kehidupan di dunia ini, individu harus bisa hidup  seimbang 

dengan kepentingannya di akhirat, tidak berbuat kerusakan di muka bumi, dan 

tunduk pada aturan hukum yang ada dan sudah ditetapkan oleh penguasa yang 

sah. 

c. Prinsip kemaslahatan hukum Islam mengutamakan kebaikan, 

kemaslahatan, kesejahteraan dan kebahagiaan hidup manusia serta 

menghilangkan kemudharatan, kerusakan dan kesulitan hidup. 

Kemanfaatan hidup manusia, baik sebagai individu maupun sebagai 

anggota masyarakat, dan utilitas ukhrawiyah dan duniawi, merupakan 

inti dari prinsip-prinsip yang ditekankan dalam hukum Islam. Padahal, 

kesejahteraan umat adalah tujuan utama hukum Islam. Tujuan utama 

hukum Islam adalah mewujudkan kemaslahatan hidup manusia dan 

kemaslahatan ini mencakup tiga tahapan, yaitu 

1) Kemaslahatan yang harus ada dalam kehidupan manusia, yang disebut 

kemaslahatan dlaruriyat, yaitu kemaslahatan bagi Agama itu ada. 

Keuntungan. untuk jiwa, ruh, keturunan dan kemaslahatan harta,  
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2) Kemaslahatan hajiyati, yaitu kemaslahatan yang berkaitan dengan 

kebutuhan hidup manusia,  

3) Kemaslahatan Tahsiniyat, yaitu kemaslahatan yang berkaitan dengan 

Keindahan Hidup.
66

 Manfaat yang bersifat individual disebut manfaat 

khusus, sedangkan manfaat yang bersifat sosial atau mempengaruhi 

sebagian besar masyarakat disebut manfaat umum. Dalam 

menghadapi masalah lingkungan, baik individu maupun masyarakat 

harus memperhatikan manfaat tersebut, agar kehidupan di muka bumi 

tidak menimbulkan pencemaran dan kerusakan yang pada akhirnya 

akan membawa bencana bagi umat manusia. Hal ini sangat tidak 

diinginkan oleh ajaran Islam yang sangat memperhatikan 

kemaslahatan umat manusia di muka bumi ini dan juga kehidupan di 

akhirat. 

4) Prinsip Gotong Royong Hukum Islam selalu mengharapkan agar 

selalu ada perasaan dalam masyarakat bahwa individu-individu 

meminta mereka untuk membantu, mendukung dan meringankan 

beban mereka selama hidup bersama dalam masyarakat. Prinsip ini 

harus datang dari hati nurani setiap individu, murni dan dibimbing 

oleh kemanusiaan yang sejati, jauh dari motif egois dan tujuan 

material. Menanamkan rasa gotong royong di hati masing-masing 

individu, maka dengan serta merta, tanpa mempersoalkan jika terjadi 
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musibah atau musibah menimpa orang-orang terdekatnya, memikul 

dan mengangkat beban sosial kehidupan bersama sesuai dengan 

kemampuan dan kemampuan masing-masing. Menurut hukum Islam, 

manusia adalah makhluk sosial, maka semaju apapun modernisasi dan 

teknologi suatu bangsa dan semaju apapun peradaban manusia, 

manusia pasti membutuhkan bantuan orang lain dalam hidupnya untuk 

memilihnya. Semakin maju masyarakat di dunia ini dalam 

pelaksanaan aktivitas kehidupan, maka semakin banyak pula masalah-

masalah sosial yang memerlukan kerjasama bersama. 

Bagi bangsa Indonesia, prinsip gotong royong ini merupakan sifat kejiwaan 

yang sejati dan sudah berlaku sejak dahulu kala. 

5) Asas keadilan Setiap pemegang hak diberikan dan dilindungi haknya 

sebagaimana mestinya dan dilindungi dari pelaksanaan hak tersebut. 

Kebalikan dari keadilan adalah tirani, yaitu untuk menerima keadilan 

tanpa atau salah.  

Keadilan berlaku antara individu dengan individu, antara individu dengan 

masyarakat, dan antara masyarakat dengan pemerintah. Keadilan hukum meliputi 

asas persamaan hukum atau persamaan di hadapan hukum. Setiap orang harus 

diperlakukan sama di depan hukum. Dengan kata lain, hukum harus berlaku sama 

bagi setiap orang. Keadilan sangat erat kaitannya dengan pelaksanaan hukum. 

Keadilan tidak akan tercapai kecuali hukum diterapkan secara adil. Penerapan dan 

penegakan hukum yang adil memerlukan suatu hukum agar penegak hukum dapat 
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menegakkannya dengan baik.
67

 Oleh karena itu, faktor manusia yang bertanggung 

jawab atas pelaksanaan hukum sangat penting untuk mencapai keadilan hukum. 

Ketika mereka memenuhi tugas dan tanggung jawab mereka sepenuhnya sadar 

dan tidak dapat dipengaruhi oleh mereka, keadilan hukum tercapai. Konsep 

keadilan menurut Al-Qur'an al-Maidah ayat 8: 

 ْٓ وٍ عَ ٰٚ ْٕ ٌُ قَ لََ ٚجَْشِيََُّكُىْ شَُاَٰ َٔ  
ذاََءَ تاِنْقِسْطٍِۖ َٓ ِ شُ ٍَ لِلّٰه ْٛ ايِ َّٕ ا قَ ْٕ َُ ْٕ ا كُ ْٕ ٍَ اٰيَُُ ْٚ ا انَّزِ َٓ هْٰٓٗ الَََّ اَُّٚ

 ٌَ ْٕ هُ ًَ ا ذعَْ ًَ ْٛشٌٌۢ تِ َ خَثِ ٌَّ اللّٰه َ ِۗاِ اذَّقُٕا اللّٰه َٔ  ٍٖۖ ٰٕ َٕ اقَْشَبُ نِهرَّقْ ُْ اِۗ  ْٕ ا ِۗاِعْذِنُ ْٕ  ذعَْذِنُ

 
"Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu sebagai penegak keadilan 

karena Allah, (ketika) menjadi saksi dengan adil.Dan janganlah kebencianmu 

terhadap suatu kaum mendorong kamu untuk berlaku tidak adil.Berlaku 

adillah.Karena (adil) itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada 

Allah, sungguh, Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan." 

Ayat al-qur'an di atas menyatakan: “Wahai orang-orang yang beriman, 

hendaklah kamu menjadi orang yang jujur di jalan Allah, jadilah saksi yang adil, 

jangan sampai kebencian rasialmu membawamu untuk bertindak zalim. Berbuat 

adillah, karena disana adalah keadilan, mendekatlah kepada takwa dan 

bertakwalah kepada Allah, karena Allah mengetahui dengan baik apa yang kamu 

kerjakan”. Tiga hal yang harus disimpulkan tentang keadilan hukum ini:  

a) Keadilan hukum berada pada pusat pergerakan nilai-nilai moral 

yang mendasar. 
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b) Keadilan hukum adalah sesuatu yang bersifat legal, langsung dan 

legal, hukum yang diwahyukan. Dalam pengertian ini sebenarnya 

keadilan hukum sama dengan apa yang disebut kebenaran atau Ia 

Justice est la justesse. 

c) Dalam pengertian keadilan terdapat pengertian persamaan. Ketiga 

hal tersebut sangat menggambarkan apa yang dimaksud dengan 

konsep keadilan hukum dalam hukum Islam. 

C. Pasal 21 Ayat (1) Peraturan Daerah Lampung Selatan Nomor 4 Tahun 2018 

Tentang Pengelolaan Air Limbah Domestik 

1. Pengertian Peraturan Daerah 

Peraturan Daerah dala Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang 

pembentukan peraturan perundangan-undangan dibagi dalam 2 pengertian, yakni 

peraturan daerah provinsi dan peraturan daerah Kabupaten/Kota. 

Pengertian peraturan daerah provinsi disebutkan dalam Pasal 1 angka 7 

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang pembentukan peraturan 

perundangan-undangan sebagai berikut, peraturan daerah Provinsi adalah 

peraturan perundangan-undangan yang di bentuk oleh Dewan Perwakilan Rakyat 

Daerah Provinsi dengan persetujuan bersama Gubernur. Selanjutnya pengertian 

peraturan daerah kabupaten/kota disebutkan dalam Pasal 1 angka 8 Undang-

Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang pembentukan peraturan perundangan-

undangan  sebagai berikut, peraturan Daerah Kabupaten/Kota adalah Peraturan 

Perundangan-undangan yang di bentuk oleh Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 

Kabupaten/Kota dengan persetujuan besama Bupati/Walikota. 
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2. Mencegah Penyebaran Penyakit dari Air Limbah Domestik 

Hal ini sesuai dengan penelitian Kadek bahwa pembangunan koloni yang 

tidak terencana dengan baik dapat mengakibatkan sistem pembuangan limbah 

rumah tangga seperti kamar mandi/toilet dan pembuangan limbah dapur tidak lagi 

berfungsi, terkoordinir dengan baik, sehingga sumber air warga tercemar.Limbah 

ini dapat menyebabkan pencemaran air tanah yang dapat menyebabkan 

penyebaran beberapa penyakit menular.
68

 Pencemaran air dari limbah atau 

kotoran manusia yang mengandung organisme penyebab penyakit dapat dengan 

cepat menyebar ke seluruh sistem distribusi air dan menyebabkan penyakit.
69

 

Salah satu tujuan dari pengolahan air limbah adalah mencegah penyebaran 

penyakit menular melalui air limbah. Agar tercapainya tujuan tersebut banyak 

konsep dan teknologi pengolahan air limbah tersedia.
70

 Sebelum menentukan 

konsep dan teknologi pengolahan air limbah yang akan diterapkan perlu 

mempertimbangkan faktor kepadatan penduduk, kedalaman muka air tanah dan 

kemampuan finansial.
71

 Ada beberapa cara untuk mencegah penyebaran penyakit 

dari air limbah domestik:  
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a. Pengolahan air yang baik sistem pengolahan air yang tepat dapat membantu 

mengurangi kontaminan bakteri dan virus yang terdapat dalam air limbah 

domestik.  

b. Pemeliharaan yang baik memelihara sistem pembuangan air dan peralatan yang 

digunakan dapat membantu mencegah kerusakan dan pencemaran air.  

c. Edukasi masyarakat menyebarkan informasi tentang cara mengelola air limbah 

dengan benar dapat membantu masyarakat untuk mengurangi risiko penyakit.  

d. Pemantauan kualitas air melakukan pemantauan kualitas air secara teratur 

dapat membantu untuk menentukan sumber pencemaran dan mengambil 

tindakan yang diperlukan untuk mengatasinya.  

e. Peraturan yang ketat pemerintah dapat menetapkan peraturan yang ketat untuk 

mengontrol pencemaran air limbah dan menegakkan hukum bagi pelaku yang 

melanggar peraturan tersebut.  

f. Penyediaan air bersih pemerintah dan masyarakat harus bekerja sama untuk 

menyediakan air bersih dan sanitasi yang memadai untuk mencegah 

penyebaran penyakit yang disebabkan oleh air limbah yang tidak terolah 

dengan baik.  

g. Pemeriksaan kesehatan menjalankan pemeriksaan kesehatan secara teratur, dan 

jika seseorang mengalami gejala penyakit yang disebabkan oleh air limbah, 

segera menjalani perawatan medis. 

3. Landasan Peraturan Daerah 

Peraturan Daerah adalah peraturan perundang-undangan yang di bentuk oleh 

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah dengan persetujuan bersama Kepala Daerah 
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baik Gubernur, Bupati, Wali kota. Peraturan Daerah terdiri atas peraturan daerah 

provinsi dan peraturan daerah kabupaten/kota.
72

 Dalam ranah pelaksanaan 

penyelenggaraan otonomi daerah yang menjadi legalitas perjalanan eksekusi 

pemerintah daerah.
73

 Peraturan daerah merupakan wujud nyata dari pelaksanaan 

otonomi daerah yang dimiliki oleh pemerintah daerah dan pada dasarnya 

peraturan daerah merupakan penjabaran lebih lanjut dari peraturan perundang-

undangan yang lebih tinggi, dengan melihat ciri khas dari masing-masing daerah. 

Kemandirian dalam berotonomi tidak berarti daerah dapat membuat peraturan 

perundang-undangan atau keputusan yang terlepas dari sistem perundang-

undangan secara nasional. Peraturan perundang-undangan tingkat daerah 

merupakan bagian tak terpisahkan dari kesatuan sistem perundang-undangan 

secara nasional.Karena itu tidak boleh ada peraturan perundang-undangan tingkat 

daerah yang bertentangan dengan peraturan perundang-undangan yang lebih 

tinggi tingkatnya atau kepentingan umum.
74

 

Tujuan utama dari peraturan daerah adalah memberdayakan masyarakat dan 

mewujudkan kemandirian daerah, dan pembentukan peraturan daerah harus 

didasari oleh asas pembentukan perundang-undangan pada umumnya antara lain; 

Memihak kepada kepentingan rakyat, menunjung tinggi hak asasi manusia, 
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berwawasan lingkungan dan budaya.
75

 Kemudian menurut UU Nomor 12 tahun 

2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-undangan, Peraturan Daerah 

adalah peraturan perundang-undangan yang dibentuk oleh Dewan Perwakilan 

Rakyat Daerah dengan persetujuan Kepala Daerah. Jadi, peraturan daerah 

merupakan suatu pemberian kewenangan (atribusian) untuk mengatur daerahnya 

dan peraturan daerah juga dapat dibentuk melalui pelimpahan wewenang 

(delegasi) dari peraturan. Prinsip dasar penyusunan peraturan daerah :  

a. Transparansi/keterbukaan 

b. Partisipasi  

c. Koordinasi dan keterpaduan.  

Rancangan peraturan daerah yang telah memperoleh kesepakatan untuk 

dibahas kemudian dilaporkan kembali kepada walikota oleh sekretaris daerah 

disertai dengan nota pengantar untuk walikota dari pimpinan DPRD. Proses 

pembahasan dilaksanakan berdasarkan peraturan tata tertib DPRD. Sebelum 

dilakukan pembahasan di DPRD, terlebih dahulu dilakukan penjadwalan oleh 

badan Musyawarah DPRD.Pembahasan pada lingkup DPRD sangat sarat dengan 

kepentingan politis masing-masing fraksi. Tim kerja dilembaga legislatif 

dilakukan 10 oleh komisi ( A s/d D). Proses pembahasan diawali dengan rapat 

paripurna DPRD dengan acara penjelasan walikota. Selanjutnya pandangan umum 

fraksi dalam rapat paripurna DPRD. Proses berikutnya adalah pembahasan oleh 

Komisi, gabungan Komisi, atau Panitia Khusus (pansus). Dalam proses 
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pembahasan apabila DPRD memandang perlu dapat dilakukan studi banding ke 

daerah lain yang telah memiliki peraturan daerah yang sama dengan substansi 

rancangan peraturan daerah yang sedang dibahas. Dalam hal proses pembahasan 

telah dianggap cukup, selanjutnya pengambilan keputusan dalam Rapat Paripurna 

DPRD yang didahului dengan pendapat akhir Fraksi.  

Rancangan peraturan daerah yang telah disetujui bersama oleh DPRD dan 

kepala daerah selanjutnya disampaikan oleh pimpinan DPRD kepada kepala 

daerah untuk ditetapkan menjadi Peraturan Daerah. Penyampaian rancangan 

peraturan daerah tersebut dilakukan dalam jangka waktu paling lambat 7 (tujuh) 

hari terhitung sejak tanggal persetujuan bersama. Penetapan rancangan peraturan 

daerah menjadi peraturan daerah tersebut dilakukan oleh kepala daerah dengan 

membubuhkan tanda tangan dalam jangka waktu paling lambat tiga puluh hari 

sejak rancangan peraturan daerah tersebut
76

. 

Proses pembahasan rancangan peraturan daerah pada hakikatnya mengarah 

pada ikhtiar musyawarah untuk mencapai mufakat. Pembahasan rancangan 

peraturan daerah tidak menyisakan ruang bagi voting karena memang kedudukan 

antara pemerintah daerah dan DPRD sederajat. Setiap pembahasan rancangan 

peraturan daerah menghendaki persetujuan bersama, sehingga karena masing-

masing pihak memiliki kedudukan yang seimbang, maka tidak mungkin putusan 

dapat diambil 11 secara voting. Persetujuan bersama menjadi syarat agar suatu 

rancangan peraturan daerah menjadi peraturan daerah. 
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Peraturan daerah yang telah disahkan harus diundangkan dengan 

menempatkannya dalam lembaran daerah. Pengundangan peraturan daerah dalam 

lembaran daerah dilaksanakan oleh sekretaris daerah. Untuk peraturan daerah 

yang bersifat mengatur, setelah diundangkan dalam lembaran daerah harus 

didaftarkan kepada pemerintah untuk perda provinsi dan kepada Gubernur untuk 

Perda Kabupaten/ Kota. Pengundangan perda yang telah disahkan dalam lembaran 

daerah merupakan tugas administratif pemerintah daerah. 

Kebijakan dalam menangani peraturan yang sudah ditentukan atau peraturan 

yang di keluarkan oleh pemerintahan, penjelasan peraturan kebijakan adalah 

peraturan umum yang dikeluarkan oleh instansi pemerintahan berkenaan dengan 

pelaksanaan wewenang pemerintahan terhadap warga negara atau terhadap 

instansi pemerintahan lainnya danpembuatan peraturan tersebut tidak memiliki 

dasar yang tegas dalam UUD dan undang-undang formal baik langsung maupun 

tidak langsung.
77

 

 

4. Proses Penyusunan Perda Dalam Pelaksanaan Otonomi Daerah  

Pemerintah Daerah membuat sejumlah Peraturan Daerah.Pertaturan daerah 

tersebut biasa disingkat dengan istilah Perda. Perda tersebut bisa mengatur 

masalah administrasi, lingkungan hidup, ketertiban, pendidikan, sosial, dan lain-

lain. Perda tersebut pada dasarnya dibuat untuk kepentingan masyarakat. Proses 

penyusunan peraturan daerah melalui beberapa tahap.  
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Penyusunan peraturan daerah dimulai dengan perumusan masalah yang akan 

diatur dalam perda tersebut. Masalah yang dimaksud adalah masalah-masalah 

sosial atau publik. Pada umumnya masalah sosial dapat dibedakan menjadi 2 

jenis, yaitu sebagai berikut. 

a. Masalah sosial yang terjadi karena adanya perilaku dalam masyarakat yang 

bermasalah. Misalnya: maraknya perjudian atau beredarnya minuman keras 

dalam masyarakat sehingga membuat kehidupan masyarakat terganggu.  

b. Masalah sosial yang disebabkan karena aturan hukum yang tidak lagi 

proporsional dengan keadaan masyarakat. Misalnya, perda tentang retribusi 

pemeriksaan kesehatan yang sangat memberatkan masyarakat kecil sehingga 

peraturan daerah tersebut harus diganti. Pembuatan suatu peraturan, baik 

peraturan pusat maupun peraturan daerah, pada dasarnya hampir sama mulai 

dari asas-asasnya, materi muatannya dan sebagainya. 

Pembentukan peraturan daerah yang sesuai dengan kepentingan masyarakat 

harus melaksanakan prinsip-prinsip otonomi daerah serta materi muatan peraturan 

daerah tidak boleh bertentangan dengan peraturan perundang-undangan yang 

lebih tinggi. Model peraturan daerah yang ideal dalam penyelenggaraan otonomi 

daerah adalah prinsip keterbukaan dan partisipasi masyarakat serta adanya 

harmonisasi peraturan perundang-undangan yang mengaturnya agar tidak saling 
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tumpang tindih peraturan tersebut.
78

 Peraturan daerah memiliki fungsi internal dan 

fungsi eksternal, yaitu: 

1) Fungsi stabilitas  

Peraturan dearah berfungsi dibidang ketertiban dan keamanan yang 

bertujuan menjamain stabilitas masyarakant didaerah. Kaidah stabilitas dapat pula 

mencakup kegiatan ekonomi, seperti pengaturan kerja, upah, pengaturan tata cara 

perniagaan,dan lain lain. Demikian pula, dilapangan pengawasan terhadap budaya 

luar, dapat pula berfungsi menstabilkan sistem sosial budaya yang telah ada. 

2) Fungsi perubahan 

Peraturan daerah dibentuk untuk mendorong perubahan masyarakat dan juga 

aparatur pemerintahan, mekanisme kerja maupun kinerjanya itu sendiri. Dengan 

demikian, peraturan daerah berfungsi sebagai sarana pembaharuan (law as social 

enggeneering, ajaran Roscoe Pound). 

3) Fungsi kemudahan 

Peraturan daerah dapat pula dipergunakan sebagai sarana mengatur berbagai 

kemudahan (Fasilitas). Peraturan daerah yang berisi ketentuan tentang 

perencanaan tata cara perizinan, struktur permodalan dalam penanaman modal, 

dan berbagai ketentuan insentip lainnya merupakan contoh kaidah-kaidah 

kemudahan. 
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4) Fungsi kepastian hukum 

Fungsi kepastian hukum (rechtzekerheid, legal certainty) asas penting yang 

terutama berkanaan dengan tindakan hukum (rechhandeling) dan penegakan 

hukum (rechthanhaving, echtsuitvoiring).
79
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yang seharusnya? Apakah usaha-usaha tersebut sudah efektif? Jika sudah 

bagaimana prosesnya? 
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2. Menurut bapak/ibu bagaimana sikap aparatur desa jatimulyo dalam 
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Sumardi 

 

Kepala Desa 

Jatiulyo 

 

3 Oktober 2022 
1. Implementasi Perda 

Dalam pelaksana 

Peraturan Daerah mengenai 

Pengelolaan Air Limbah 

Domestik yang berwenang 

yaitu perangkat desa dari 

kantor kepala desa maupun 

kadus dan RT, berwenang 

untuk melaksanakan perda 

tersebut karena untuk 

kebaikan daerah jatimulyo, 

pelaksanannya sendiri di 

kantor kepala desa sudah di 

umum kan kepada kadus 

dan RT untuk di 

beritahukan kembali ke 

pada masyarakat setempat.  

2. Kondisi Daerah 

Apa yang di sampaikan 

dari kepala desa sebelum 

membuat buat jalan 

pastikan dulu di buat 

saluran drainase dan 

SPAL-S terlebih dahulu 

karena itu kan yang paling 

utama, misalkan mau di 

buat jalan terlebih dahulu 

otomatis jalan itu akan 

rusak dengan cepat jadinya 

para rt himbaukan ke 

masyarakat bahwasannya 

penting soal saluran 

drainase dan SPAL-S 

tersebut, tetapi terkadang 

disini suka terbalik 

masyarakatnya 

menginginkan membuat 

jalan terlebih dahulu 

persoalan saluran drainase 

dan SPAL-S bisa swadaya 

sendiri untuk 

membangunnya tapi akan 

lebih baiknya bangun 

saluran drainase dan 

SPAL-S terlebih dahulu 

baru akan di buatnya jalan 

aspal. 
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Daerah Desa Jatimulyo  

kebanyakan masih buang 

kesawah jadi, ada juga 

warga yang komplain 

kepada kepala desa 

bahwasannya sawahnya di 

jadikan tempat buang air 

limbah tanpa memeiliki 

persetujuan yang punya 

sawah, jadinya mau nggak 

mau kepala desa relaikan 

dan mengambil jalan 

tengah bagaimana baiknya 

jadinya buat saluran 

drainase didesa Jatimulyo 

dan pembuangan ujung 

untuk air limbah nya 

dengan membuat SPAL-S 

di masing masing tempat. 

 

2 

 

Sukarman 

 

Kepala Dusun IB 

Desa Jatimulyo 

 

3 Oktober 

2022 

1. Implementasi Perda 

Dari Kantor desa 

bahwasannya pernah 

melakukan sosialiasi, 

contoh nya dari pihak desa 

tiap-tiap rumah masyarakat 

harus membuat SPAL-S, 

saluran drainase di masing-

masing rumah untuk 

daerah di Desa Jatimulyo 

dan masyarakat juga di 

himbau untuk gotong 

royong dan swadaya 

membuat saluran drainase 

dan SPAL-S tersebut, di 

karenakan sangat penting 

terutama hal tersebut untuk 

kepentingan bersama. 

2. Kondisi Daerah 

Kalo di daerah desa 

jatimulyo kebanyakan 

mengalirnya air limbah di 

buang sembarangan 

ataupun buang nya ke 

sawah. Kalo ketegasan dari 

kepala desa belum ada, 

mungkin di ingatkan saja 

untuk tidak membuang air 

limbah sembarangan 

dikarenakan nantinya akan 

merugikan masyarakat di 

desa jatimulyo. 

 

 

 

3 

 

Jumroni 

 

RT 06A Desa 

 

8 Oktober 2022 
1. Implementasi Perda 

bahwasannya amanah 
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Jatimulyo dari kepala desa maupun 

kepala dusun telah di 

sampaikan kepada 

masyarakat desa jatimulyo. 

Pentingnya karena itu juga 

untuk kebaikan desa dan 

bersama juga agar 

lingkungan bersih dan 

terawat, untuk pembuatan 

saluran drainase dan 

SPAL-SS, mengedukasi 

masyarakat untuk membuat 

saluran drainase dan 

SPAL-S karena didesa 

jatimulyo masih banyak 

yang belum punya saluran 

drainase dan SPAL-S di 

masing masing tempat. 

Untuk di daerah RT06A 

sudah membangun saluran 

drainase, masyarakat rt06a 

berkontribusi untuk 

membuat saluran drainase 

dan itu pun murni tanpa 

adanya dana dari desa. 

2. Kondisi Daerah 

Masih banyak yang 

belum punya saluran 

drainase, jadi di daerah 

rt06a mengalirnya air 

limbah ya itu  kesawah, 

akan tetapi yang memiliki 

sawah sering komplain 

karena banyaknya warga 

yang membuang air limbah 

disana bukan karena dari 

air limbah aja, sampah juga 

ikut mengalir kesawah. 

walaupun di bilang buang 

sembarangan di karenakan 

juga  sudah banyak yang 

buat saluran drainase jadi 

membuang air limbah 

kesawah, jadi rt nya pun 

bingung bagimana kalo 

mau memberi hukumannya 

karena semua masyarakat 

pada mengalir air 

limbahnya kesawah.  

 

 

4 

 

Arif Mulya 

 

RT 06B Desa 

Jatimulyo 

 

5 Oktober 2022 
1. Implementasi Perda 

Dari pihak rt masing-

masing telah 

menyaimpakan apa yang di 

amanah kan oleh pak 



125 
 
 

 

kepala desa untuk di 

sampaikan ke masyarakat. 

Sangat penting sekali 

karena ini juga untuk 

kepentingan bersama 

pastinya, yang di 

sampaikan kepada 

masyarakat adalah edukasi 

untuk pentingnya saluran 

drainase dan SPAL-S di 

daerah desa jatimulyo. Soal 

dana ingin memakai dana 

dari desa akan tetapi dana 

desa untuk sekarang di 

pakai atau di alihkan untuk 

bantuan covid yang di 

berikan kepada masyarakat 

yang kurang mampu

  

2. Kondisi Daerah 

Untuk di daerah  RT06b 

ada yang mengalir ke 

sawah dan ke lebung. 

Ketegasannya hanya 

menegur masyarakat. 

Warga rt06b rata-rata 

kebanyakan menginginkan 

jalan di aspal terlebih 

dahulu. Di daerah rt06b 

ada yang membuat ssluran 

drainase ada juga yang 

belum membuat saluran 

drainase, itu pun yang 

membuat saluran drainase 

adalah memakai dana 

sendiri dari masyrakat 

rt06b. 

 

 

5 

 

Wudosia 

 

RT 07A Desa 

Jatimulyo 

 

4 Oktober 2022 
1. Implementasi Perda 

Pastinya sangat 

penting dikarena kan demi 

kebaikan bersama, yang 

pastinya memberitahukan 

kepada masyarakat betapa 

penting SPAL-S untuk di 

daerah desa jatimulyo, 

supaya  itu bisa untuk 

membuang air limbah 

tersebut. Belum adanya 

pengelolaan air limbah. 

Masyarakat masih 

merencanakan adanya 

untuk membuat SPAL-S. 

Masyarakat masih 

memakai dana pribadi 
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untuk membuat SPAL-S 

akan tetapi tidak semua 

masyarakat membuat 

SPAL-S tersebut. 

2. Kondisi Daerah 

Untuk di daerah rt07a 

masih membuang air 

limbah k esawah dan ada  

juga yang membuang di 

tanah milik orang lain. 

Aparatur desa hanya 

dengan menegur 

masyarakat agar tidak 

membuang sembarangan 

air limbah nya. 

Memberitahu ke 

masyarakat untuk jangan 

membuang air limbah 

sembarangan supaya tidak 

merusak ekosistem di desa 

ajtimulyo, belum efektif  

karena daerah di desa 

jatimulyo  masih banyak 

yang masih membuang air 

limbah ke sawah dan  

sembarang tanah orang 

lain. 

 

6 

 

Suroto 

 

RT 07B Desa 

Jatimulyo 

 

8 Oktober 2022 

1. Implementasi Perda 

Amanah dari aparatur 

desa angat penting untuk 

kepentingan semua 

masayrakat di desa 

jatimulyo. Yang di 

beritahukan ke pada 

masyarakat  pentingnya 

untuk menjaga lingkungan 

di desa jatimulyo  yaitu 

dengan tidak membuang 

air limbah sembarangan.  

2. Kondisi Daerah 

Untuk masyarakat di 

daerah rt07b masih 

membuang air limbahnya 

di SPAL-S yang seusai 

standar, jadinya saluran 

drainase disini hanya untuk 

mengalirkan air hujan  ke 

sawah. Untuk saluran 

drainase disini murni 

swadaya masyarakat, tapi 

jalan bagusnya dari dana 

desa. di daerah rt07b  rata 

rata sudah mempunya 

SPAL-S sendiri untuk air 

limbahnya, untuk di daerah 
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rt07b jalan, saluran drinase, 

dan SPAL-S sudah ada dan 

baik.  

 

 

7 

 

Suparno 

 

RT 08A Desa 

Jatimulyo 

 

8 Oktober 2022 
1. Implementasi Perda 

Telah di sampaikan 

dari kepala desa, pamong, 

masyarakat yang 

dilaksanakan di kantor 

kepala desa selalu di 

ingatkan dalam waktu 1 

tahun sekali, bahawa pihak 

rt pun telah ikut 

menyampaikannya kembali 

kepada masyarakat, agar 

masyarakat mengerti dalam 

hal musyawarah. 

Bahwasannya di daerah 

rt08a belum ada 

pembangunan SPAL-S 

hanya baru rencaana tapi 

belum ada nya pergerakan. 

2. Kondisi Daerah 

Masyarakat telah 

membuat saluran drainase 

tapi masih membuang air 

limbahnya ke sawah 

terdekat. 

 

 

8 

 

Rizal 

 

RT 08B Desa 

Jatimulyo 

 

10 Oktober 2022 
1. Implementasi Perda 

Dari pihak kepala desa 

belum ada nya program 

pengelolaan air limbah, 

untuk saat ini masih 

perencanaan belum ada 

pergerakannya 

2. Kondisi Daerah 

Masyarakat sudah 

membuat saluran drainase 

tapi belum membuat 

SPAL-S, maka masyarakat 

masih mengalirkan air 

limbahnya ke sawah 

terdekat. 

 

 

 

 

 

 

9 

 

Ardi Jaya 

Winata 

 

RT 08C Desa 

Jatimulyo 

 

14 Oktober 2022 

1. Implementasi Perda 

Dari pihak kantor 

kepala desa  belum ada 

ketegasan soal SPAL-S dan 

saluran drainase hanya 

masih direncanakan. 
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2. Kondisi Daerah 

Masyarakat masih 

belum membuat saluran 

drainase, tapi mengalir air 

limbahnya ke sawah 

terdekat juga, akan tetapi 

sudah menghimbau kepada 

masayrakat untuk membuat 

saluran drainase di 

karenakan air limbahnya 

tergenang di deket rumah 

masyrakat sekitar jadi 

menimbulkan bau tak 

sedap, sudah juga di 

beritahukan masayrakat 

untuk membuat saluran 

drainase dari pada jalan 

akan tetapi masayrakat 

tetep kekeh ingin di 

buatkan jalan bagus 

terlebih dahulu. 

 

 

10 

 

Sugianto 

 

masyarakat 

 

10 September 

2022 

1. Implementasi Perda 

Dri pihak aparatur 

desa telah mengingatkan 

kepada masyarakat di desa 

jatimulyo dan aparatur desa 

telah mewajibkan ke pada 

masyarakat pentingnya 

untuk menjaga daerah 

sekitar menjadi lebih baik 

kedepannya yaitu dengan 

tidak membuang air limbah 

sembarangan, membuat 

saluran drainase, dan 

SPAL-S di daerah 

jatimulyo. 

2. Kondisi Daerah 

Untuk kondisi disini 

masayarakat masih 

membuat air limbah ke 

sawah, keinginan 

masayrakat untuk membuat 

saluran drainase terlebih 

dahulu daripada jalan yang 

di bagusin, dan di daerah 

sini masih sedikit yang 

membuat SPAL-S  

11 Linda masyarakat 10 september 2022 1. Implementasi Perda 

Kurang memahami di 

karenakan kurangnya 

sosialiasi kepada 

masayrakat, dan  tidak 

mengetahui soal sikap dari 

aparatur desa sendiri 
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mengenai soal pengelolaan 

air limbah 

2. 2. Kondisi Daerah 

Dari sini beliau sudah 

membuat SPAL-S, akan 

tetapi disini belum adanya 

saluran drainase, dan 

masyarakt sekitar masih 

membuang air limbahnya 

ke sawah terdekat. 

 

12 

 

Widodo 

 

masyarakat 

 

14 september 2022 
1. Implementasi 

Perda 

Kurang memahami di 

karenakan kurangnya 

sosialiasi kepada 

masayrakat, dan  tidak 

mengetahui soal sikap dari 

aparatur desa sendiri 

mengenai soal pengelolaan 

air limbah 

2. Kondisi Daerah 

Dari sini beliau sudah 

membuat SPAL-S, akan 

tetapi disini belum adanya 

saluran drainase, dan 

masyarakt sekitar masih 

membuang air limbahnya 

ke sawah terdekat. 

 

13 

 

Utsman 

 

masyarakat 

 

14 september 2022 

1. Implementasi 

Perda 

Kurang memahami di 

karenakan kurangnya 

sosialiasi kepada 

masayrakat, dan  tidak 

mengetahui soal sikap dari 

aparatur desa sendiri 

mengenai soal pengelolaan 

air limbah. 

2. Kondisi Daerah 

Masyarakat masih belum 

membuat saluran drainase 

ataupun SPAL-S dan masih 

membuang air limbah ke 

sawah 

 

14 

 

Anjar Saputra 

 

Masyarakat 

 

14 september 2022 
1. Implementasi 

Perda 

Kurang memahami di 

karenakan kurangnya 

sosialiasi kepada 

masayrakat, dan  tidak 

mengetahui soal sikap 

dari aparatur desa sendiri 

mengenai soal 

pengelolaan air limbah 

2. Kondisi Daerah 
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Masyarakat masih belum 

membuat saluran drainase 

ataupun SPAL-S dan masih 

membuang air limbah ke 

sawah. 

15 Prihatini Masyarakat 14 september 2022 1. Implementasi 

Perda 

Kurang memahami di 

karenakan kurangnya 

sosialiasi kepada 

masayrakat, dan  tidak 

mengetahui soal sikap dari 

aparatur desa sendiri 

mengenai soal pengelolaan 

air limbah.  

2. Kondisi Daerah 

Masyarakat masih belum 

membuat saluran drainase 

ataupun SPAL-S dan masih 

membuang air limbah ke 

sawah. 

 

16 

 

Mawardi 

 

Masyarakat 

 

14 september 2022 
1.  Implementasi Perda 

    Kurang memahami di 

karenakan kurangnya 

sosialiasi kepada 

masayrakat, dan  tidak 

mengetahui soal sikap dari 

aparatur desa sendiri 

mengenai soal pengelolaan 

air limbah 

2. Kondisi Daerah  

Masyarakat masih 

belum membuat SPAL-S 

dan masih membuang air 

limbah ke sawah. 

 

17 

 

Sudiah 

 

Masyarakat 

 

14 september 2022 

1. Implementasi Perda 

Kurang memahami di 

karenakan kurangnya 

sosialiasi kepada 

masayrakat, dan  tidak 

mengetahui soal sikap dari 

aparatur desa sendiri 

mengenai soal pengelolaan 

air limbah. 

2. Kondisi Daerah 

Masyarakat masih 

belum membuat SPAL-S 

dan masih membuang air 

limbah ke sawah. 

 

18 

 

Ningsih 

 

Masyarakat 

 

14 september 2022 
1. Implementasi Perda 

Telah mengetahui 

maksud dan isinya, akan 

tetapi tidak 

melaksanakannya di 

karenakan belum adanya 
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perintah dari aparatur desa 

soal SPAL-S dan saluran 

drinase. 

2. Kondisi Daerah 

Masyarakat masih 

belum membuat saluran 

drainase ataupun SPAL-S 

dan masih membuang air 

limbah ke sawah. 

 

19 

 

Febriana Fariza 

Purna 

 

masyarakat 

 

14 september 2022 

1. Implementasi Perda 

Telah mengetahui 

maksud dan isinya, akan 

tetapi tidak 

melaksanakannya di 

karenakan belum adanya 

perintah dari aparatur desa 

soal SPAL-S dan saluran 

drinase. 

2. Kondisi Daerah 

Masyarakat masih 

belum membuat saluran 

drainase ataupun SPAL-S 

dan masih membuang air 

limbah ke sawah. 
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Gambar 1.1 

Wawancara dengan Bapak Sumardi, SE. Selaku Kepala Desa 

Desa Jatimulyo 

 

Gambar 1.2 

Wawancara dengan Bapak Sukarman 

Selaku Kepala Dusun 1 
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Gambar 1.3 

Wawancara dengan Bapak Jumroni 

Selaku RT 06 A 

 

 
Gambar 1.4 

Wawancara dengan Bapak Arif Mulya 

Selaku RT 06 B 

 

 
Gambar 1.5 

Wawancara dengan Bapak Wudosia 

Selaku RT 07 A 
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Gambar 1.6 

Wawancara dengan Bapak Suroto 

Selaku RT 07 B 

 

 
Gambar 1.7 

Wawancara dengan Bapak Suparno 

Selaku RT 08 A 

 

 
Gambar 1.8 

Wawancar dengan Bapak Rizal 

Selaku RT 08B 
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Gambar 1.9 

Wawancara dengan Bapak Ardi Jaya Winata 

Selaku RT 08 C 

 

 
Gambar 2.1 

Wawancara dengan Bapak Sugiyanto 

Selaku Masyarakat 

 

 

 
Gambar 2.2 

Wawancara dengan Ibu Linda 

Selaku Masyarakat 
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Gambar 2.3 

Wawancara dengan Bapak Widodo 

Selaku Masyarakat 

 

 
Gambar 2.4 

Wawancara dengan Bapak Utsman 

Selaku Masyarakat 

 

 
Gambar 2.5 

Wawancara dengan Ibu Prihartini 

Selaku Masyarakat 
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Gambar 2.6 

Wawancara dengan Bapak Mawardi 

Selaku Masyarakat 

 

 
Gambar 2.7 

Wawancara dengan Ibu Sudiah 

Selaku Masyarakat 

 

 
Gambar 2.8 

Wawancara dengan Ibu Ningsih 

Selaku Masyarakat 
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Gambar 2.9 

Wawancara dengan Ibu Febriana Selaku 

Masayarakat 
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